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ABSTRAK 

 

Mursyidah Binti Ahmad (B43215128), Konseling Sirah Nabawiyah dengan 

Teknik Growth Mindset untuk  Memotivasi Belajar Seorang 

Mahasiswi di Organisasi IKWANS Surabaya 

Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses 

pelaksanaan Konseling Sirah Nabawiyah dengan teknik growth mindset untuk 

memotivasi belajar seorang mahasiswi di Organisasi IKWANS Surabaya? (2) 

Bagaimana hasil akhir pelaksanaan Konseling Sirah Nabawiyah dengan teknik 

growth mindset untuk memotivasi belajar  seorang mahasiswi di Organisasi 

IKWANS Surabaya? 

Dalam memjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, setelah data 

terkumpul analisa dilakukan untuk mengetahui proses dan hasil, yaitu 

membandingkan antara teori dan lapangan serta membandingkan kondisi sebelum 

dan sesudah mendapatkan Konseling Sirah Nabawiyah dengan Teknik Growth 

Mindset. 

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa : (1) Proses Pelaksanaan Konseling Sirah 

Nabawiyah dengan Teknik Growth Mindset untuk memotivasi belajar seorang 

mahasiswi di Organisasi IKWANS Surabaya. Penelitian ini menggunakan 

Konseling Sirah Nabawiyah dengan Teknik Growth Mindset berdasarkan 

identifikasi kasus, diagnosis, prognosis, treatment, evaluasi dan follow up untuk 

mengetahui permasalahan klien yang tidak mempunyai semangat belajar karena 

kehilangan ayahnya dengan menggunakan Konseling Sirah Nabawiyah dengan 

Teknik Growth Mindset untuk mengembangkan pola pikir klien dengan 

menceritakan kisah-kisah Rasulullah yang memotivasi klien. Langkah-langkah 

terapi konseling sirah nabawiyah dengan teknik growth mindset yang dilakukan 

adalah yang pertama, mengembalikan keyakinan klien agar bisa bersemangat 

dengan merubah pikirannya yang fixed mindset supaya dapat berfikir positif 

dengan kisah motivasi Rasulullah, memberikan video motivasi kisah-kisah 

Rasulullah yang menginspirasi, memberi tantangan kepada klien untuk melihat 

foto ayahnya sebelum dia mengerjakan tugas dan menjual makanan Malaysia 

untuk membantu pemasalahan ekonomi klien. (2) Hasil akhir pelaksanaan 

Konseling Sirah Nabawiyah dengan Teknik Growth Mindset untuk memotivasi 

belajar seorang mahasiswi di Organisasi IKWANS Surabaya adalah dikatakan 

cukup berhasil dengan presentase 71% yang mana hasil tersebut dapat dilihat dari 

adanya perubahan pada kondisi klien yaitu klien mengerjakan tugasan kuliah, 

bersosialisasi dengan baik, tidak sering tidur, berfikiran positif, dan tidak suka 

menyendiri. 

 

Kata kunci : Konseling Sirah Nabawiyah, Teknik Growth Mindset, 

Memotivasi Belajar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Nabi Muhammad SAW merupakan sosok yang paling sempurna 

karena kesempurnaan baik penciptaan fisik dan akhlak beliau, yang tidak 

cukup hanya digambarkan lewat kata-kata. Akibatnya, semua hati pasti akan 

mengagungkan dan menyanjung beliau, yang tidak pernah diberikan kepada 

selain beliau. Orang-orang pernah hidup berdekatan dengan beliau, pasti 

akan mencintai beliau, tidak peduli apa pun yang bakal menimpa mereka. 

Hal ini terjadi karena memang kesempurnaan diri beliau, yang tidak pernah 

dimiliki siapa pun.
1
 Ali bin Abu Thalib berkata, “Aku tidak pernah melihat 

orang yang seperti beliau, sebelum maupun sesudahnya.”
2
 

Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah untuk semua umat manusia, 

di dalam diri beliau terdapat suri tauladan yang baik bagi umatnya. Allah 

juga telah menerangkan di dalam kitabNya bahwa Nabi Muhammad diutus 

tidak lain adalah sebagai rahmat bagi seluruh alam, sebagaimana yang 

tertulis dalam Qs. al-Anbiya: 107.  

                

Artinya: “Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)  

rahmat bagi semesta alam.”
3
 

 

                                                           
1
 Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, (Pustaka Al-

Kautsar:2008), hal. 586 
2
 Ibnu Hisyam, Sirah Nabawiyah, (Selangor: Al-Hidayah Publication, 2009), hal. 140 

3
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

PT. Bumi Restu, 1977), hal. 508 
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Sebagai rahmat bagi seluruh alam, Nabi Muhammad dibekali wahyu 

oleh Allah berupa kitab suci al-Qur’an yang menjadi pedoman beliau dalam 

menyampaikan ajarannya kepada umat manusia. Selain al-Qur’an, Nabi juga 

menggunakan hadits sebagai pelengkap ketika menyampaikan ajaran-ajaran 

yang beliau bawa tersebut. Hadits dapat ditemukan berbagai informasi 

tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW, informasi yang demikian rinci 

yang tidak ada taranya jika dibandingkan dengan informasi apa pun yang 

menyangkut siapa pun. Ucapan Nabi baik itu yang bersifat bimbingan, do’a, 

atau bahkan canda dan amarah beliau, terekam dengan rinci, demikian pula 

informasi tentang kepribadian dan akhlak beliau, bahkan gambaran mengenai 

sosok fisik beliau.
4
  

Hadits-hadits yang ada ini tidak hanya sekedar memberikan informasi, 

tetapi secara implisit mengajak untuk meneladani apa yang 

diinformasikannya tersebut. Dengan kata lain, hadis-hadis Nabi dapat 

diteladani dan dipraktekkan segala kepribadian dan perilaku Nabi dalam 

kehidupan kita sehari-hari. Allah telah berfirman: 

                      

Artinya: “Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah 

mentaati Allah. dan Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), 

Maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi 

mereka.”. (QS. An-Nisa: 80)
5
 

 

                                                           
4
 M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw. Dalam Sorotan al-Qur’an 

dan Hadits-Hadits Shahih, (Jakarta: Lentera Hati, 2012), hal. 6 
5
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, al-Qur’an dan terjemahannya, hal. 132 
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Firman di atas dapat dipahami bahwa Allah menyuruh untuk menaati 

Nabi, dalam hal ini salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

meneladani Nabi Muhammad dalam berbagai hal. Rasulullah SAW pernah 

bersedih hati ketika wahyu terputus. Pada masa-masa terputusnya wahyu itu, 

Rasulullah SAW hanya diam dalam keadaan termenung sedih. Rasa kaget 

dan bingung melingkupi diri beliau. Wahyu terputus selang beberapa waktu, 

hingga Rasulullah SAW dirundung kedukaan seperti halnya diri yang sedang 

berduka. Beberapa kali beliau sudah mencapai puncak gunung agar mati saja. 

Setiap kali beliau sudah mencapai puncaknya dan terbesit keinginan untuk 

terjun, muncul bayangan Jibril yang berkata kepada beliau, “Wahai 

Muhammad, engkau adalah benar-benar Rasul Allah.”  Hati dan jiwa beliau 

menjadi tenang kembali. Ketika sudah tiba di puncak gunung, tiba-tiba 

muncul bayangan Jibril dan mengatakan hal yang sama.
6
 Rasulullah SAW 

seorang yang sangat mulia lagi merasakan sedih dan galau, tapi Allah 

menjanjikan bahwa setiap kesulitan itu pasti ada kemudahan. Tiada masalah 

di muka bumi ini tidak dapat diselesaikan. Tauladan dari kisah Rasulullah 

SAW banyak mengajarkan tentang bagaimana dalam menghadapi masalah. 

Kehidupan Rasulullah SAW memberikan kepada contoh-contoh 

mulia, baik sebagai pemuda Islam yang lurus perilakunya dan terpercaya di 

antara kaum dan juga kerabatnya, ataupun sebagai da’i kepada Allah dengan 

hikmah dan nasehat yang baik, yang mengerahkan segala kemampuan untuk 

menyampaikan risalahnya. Sebagai kepala negara yang mengatur segala 

urusan dengan cerdas dan bijaksana, sebagai suami teladan dan seorang ayah 

                                                           
6
Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, hal. 340 
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yang penuh kasih sayang, sebagai panglima perang yang mahir, sebagai 

negarawan yang pandai dan jujur, dan sebagai Muslim secara keseluruhan 

(kaffah) yang dapat melakukan secara imbang antara kewajiban beribadah 

kepada Allah dan bergaul dengan keluarga dan sahabatnya dengan baik. 

Maka Sirah Nabawiyah tidak lain hanya menampakkan aspek-aspek 

kemanusiaan ini secara keseluruhan yang tercermin dalam suri tauladan yang 

paling sempurna dan terbaik. 

Berangkat dari gambaran tentang perilaku Rasulullah yang dapat 

dijadikan suri tauladan umatnya, maka peneliti merasa perlu untuk 

mengangkat permasalahan yang berkaitan dengan tidak adanya semangat 

belajar seorang mahasiswi di organisasi IKWANS. Keterkaitan konseling 

sirah nabawiyah dengan permasalahan klien ini adalah dari beberapa kisah 

Rasulullah. Di antaranya, kisah ketika Rasulullah mengumumkan kerasulan 

atas dirinya, Rasulullah mengalami berbagai macam gangguan dan ancaman 

dari kaum musyrikin Quraisy. Kaum musyrikin Quraisy tidak suka dengan 

dakwah tauhid yang dibawa Rasulullah dan mereka sangat terganggu kerna 

mereka tidak menginginkan warisan nenek moyang mereka, terjerumus 

dengan ajaran Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW. Ancaman serta 

gangguan tersebut tidak membuat Rasulullah putus asa, tidak semangat dan 

juga tidak membuat beliau menyurutkan langkahnya. Beliau tetap 

mendakwahkan agama tauhid, meski untuk itu beliau harus menanggung 

segala konsekuensinya. Salah satu konsekuensi yang harus ditanggung oleh 

Rasulullah adalah pemboikotan yang dilakukan oleh kaum Quraisy. 

Pemboikotan tersebut tidak hanya berlaku bagi diri Nabi Muhammad SAW, 
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tetapi juga untuk seluruh kaumnya. Pemboikotan ini telah mengakibatkan 

Nabi Muhammad SAW dan seluruh kaumnya hidup penuh dengan kesulitan 

dan kesengsaraan. Walaupun demikian, beratnya pemboikotan ini tidak 

membuat Rasulullah mundur sedikit pun. Rasulullah selalu tawakal dan 

senantiasa meyakini bahwa Allah tidak akan meninggalkan mereka. Berkat 

kesabaran Rasulullah dan semangatnya yang tidak pernah putus, akhirnya 

pemboikotan ini menemui ujungnya dan kaumnya pun dapat menjalani 

kehidupan seperti sedia kala.
7
  

Berdasarkan  kisah di atas dapat dijadikan pelajaran bahwa Rasulullah 

tidak pernah putus asa di setiap permasalahan, walaupun perkara tersebut 

membahayakan nyawanya, tapi dia tetap bersabar kerna Rasulullah memiliki 

keyakinan bahwa pasti ada hikmah di balik itu semua. Ia yakin bahwa Allah 

tidak pernah menzalimi hamba-hambaNya. Kisah itu tadi tujuannya agar 

mahasiswi tersebut dapat menjadikan contoh dan tauladan untuk dirinya. 

Penelitian ini berfokus pada seorang mahasiswi IKWANS yang tidak 

semangat belajar, peneliti menampilkan ciri-ciri dampak negatif itu dari sosok 

seorang klien. Klien tidak mengerjakan tugasan kuliah, tidak bersosialisasi 

dengan baik, ada permasalahan ekonomi, sering tidur, berfikiran negatif, tidak 

menjaga waktu makan dan suka menyendiri. Klien bertekad untuk 

membanggakan orang tuanya, tapi sebelum mahasiswi dihantar belajar ke 

Indonesia, ayahnya telah pun meninggal dunia dan menyebabkan klien tidak 

lagi semangat untuk belajar. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka peran 

peneliti adalah mampu membimbing pemecahan masalah melalui terapi 

                                                           
7
 Haeriah Syamsuddin, Nabi Muhammad SAW The Real Motivator, (PT Bhuana Ilmu 

Populer:2015) hal. 15-17 
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growth mindset yaitu perkembangan pola pikir yang dapat mempengaruhi 

sikap dan perilaku klien melalui kisah-kisah Rasulullah, maka perlunya 

seorang peneliti untuk memberi terapi pada klien terhadap masalah tidak 

semangat belajar tersebut supaya bisa memotivasi belajar klien.  

Penelitian ini fokusnya untuk memotivasi belajar seorang 

mahasiswi di Organisasi IKWANS, maka peran konselor adalah untuk 

memberikan semangat kepada mahasiswi tersebut agar dia tidak putus asa 

lagi untuk belajar. Klien sering merasakan ketiadaan ayahnya membuatkan 

hidup dia bertambah susah. Klien merasakan susah apabila tiada uang lagi 

dari orang tuanya, tiada lagi kasih sayang dari seorang ayah, klien merasa 

putus asa untuk belajar, dan merasa terbeban untuk belajar karena sukar 

mencari uang untuk biaya perkuliahannya. 

Untuk memecahkan permasalahan klien tersebut, peneliti 

menggunakan teknik growth mindset yaitu untuk mengembangkan pola pikir 

klien. Dari teknik ini, peneliti akan menceritakan kisah-kisah tentang sirah 

Rasulullah supaya klien dapat mengembangkan pikirannya ke arah yang 

positif dan memberi semangat dalam hidupnya. Bagi peneliti, pikiran ini 

menentukan kehidupan dan manusia adalah apa yang dipikirkannya. Pikiran 

adalah pemimpin atau pelopor dari semua tindakan. Tindakan adalah akibat 

langsung dari apa yang ada di dalam fikiran. Jika yang difikirkan ke arah 

negatif maka tindakannya juga akan turut negatif sehingga akan memberi 

kesan negatif pada kehidupan.
8
 

                                                           
8
 Irwan wiseful Berutu, Action Power, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2013), hal. 

12 
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Berdasarkan fakta di atas, peneliti tertarik meneliti  Konseling 

Sirah Nabawiyah dalam memotivasi belajar seorang Mahasiswi di Organisasi 

IKWANS. Teknik growth mindset diharapkan dapat membantu klien dalam 

membangun semangat belajar dan termotivasi untuk bangkit dari setiap 

permasalahannya. Penelitian ini dilakukan kepada seorang mahasiswi 

IKWANS. Ikatan Mahasiswa Negeri Sarawak atau dikenali sebagai IKWANS 

adalah merupakan sebuah ikatan persatuan yang mengumpulkan semua anak-

anak Sarawak khususnya yang berada di Surabaya. Persatuan ini dibentuk 

secara tidak resmi sekitar tahun 1989 bertempat di Desa Jemurwonosari, 

Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya, Indonesia. Kemudian pada tahun 

2016, Ikatan ini mula diresmikan dengan kerjasama bersama International 

Office Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA), Surabaya Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang diuraikan tersebut, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan Konseling Sirah Nabawiyah dengan 

teknik growth mindset untuk memotivasi belajar seorang mahasiswi di 

Organisasi IKWANS Surabaya? 

2. Bagaimana hasil akhir pelaksanaan Konseling Sirah Nabawiyah dengan 

teknik growth mindset untuk memotivasi belajar  seorang mahasiswi di 

Organisasi IKWANS Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan yang telah di uraikan di atas maka tujuan 

penelitian adalah: 
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1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Konseling Sirah Nabawiyah 

dengan teknik growth mindset untuk memotivasi belajar seorang 

mahasiswi di Organisasi IKWANS. 

2. Untuk mengetahui hasil akhir pelaksanaan Konseling Sirah 

Nabawiyah dengan teknik growth mindset untuk memotivasi belajar 

seorang mahasiswi di Organisasi IKWANS. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan menambah wawasan pemikiran pembaca pada 

umumnya dan khususnya bagi mahasiswa yang berkecimpung 

dalam bidang konseling Islam tentang konseling Sirah 

Nabawiyah dalam memotivasi belajar mahasiswa. 

b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan prodi 

Bimbingan Konseling Islam mengenai Konseling Sirah 

Nabawiyah untuk memotivasi belajar seorang mahasiswi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Konseling Sirah Nabawiyah dengan teknik growth mindset dapat 

dijadikan salah satu model terapi dalam menyelesaikan masalah 

tidak semangat belajar. 

b. Hasil penelitian ini dapat diterapkan oleh praktisi konseling untuk 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kurangnya 
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motivasi belajar dengan menggunakan konseling sirah 

nabawiyah dengan teknik growth mindset. 

E. Definisi Konsep 

Untuk mengetahui pemahaman mengenai penelitian yang akan 

dilakukan, maka peneliti perlu menjelaskan definisi operasional sesuai 

judul yang telah ditetapkan. Definisi operasional dalam penelitian 

dimaksudkan untuk mengetahui makna dari judul yang diteliti dan 

untuk menghindari salah penafsiran tentang inti persoalan yang 

diteliti. 

1. Konseling Sirah Nabawiyah 

Konseling adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh seorang konselor kepada seorang individu yang 

mengalami masalah dan bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi klien.
9
 Konseling individual adalah layanan bimbingan 

dan konseling yang memungkinkan klien mendapatkan layanan 

langsung tatap muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing 

dalam rangka pembahasan pengentasan masalah pribadi yang di 

derita klien.
10

 

Sirah nabawiyah adalah kumpulan berita-berita yang 

diriwayatkan atau dikisahkan tentang peri kehidupan Rasulullah 

SAW yang meliputi nasab, kandungan beliau di perut ibunya, 

kelahirannya dan keadaan kehidupan yang menyertainya, baik 

tentang pribadi, sifat-sifat maupun tentang seluruh perilaku dan 

                                                           
9
 Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Universitas Indonesia Press. 2006), hal. 3 

10
 Hellen, Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta, Quantum Teaching, 2005), hal. 84 
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aspek kehidupan beliau lainnya, termasuk dalam kapasitasnya 

sebagai juru dakwah yang menyampaikan risalah dan dalam 

mentarbiyah para sahabatnya.
11

 

Konseling Sirah Nabawiyah adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang 

konselor kepada klien tentang teknik mendiskripsikan dengan 

memberikan gambaran tentang aspek kepribadian Rasulullah SAW 

dalam beberapa kisah Rasulullah SAW yang mencakup keseluruhan 

perilaku Nabi. 

2. Growth mindset 

Growth berarti perkembangan atau pertumbuhan dan mindset 

merupakan bagian penting dari kepribadian. Mindset pula terdiri dari 

dua kata yaitu mind dan set. Kata “mind” berarti  sumber pikiran dan 

memori, pusat kesadaran yang menghasilkan pikiran, perasaan, ide, 

persepsi yang menyimpan pengetahuan dan memori. Kata “Set” 

berarti “mendahulukan peningkatan kemampuan dalam sesuatu 

kegiatan, keadaan utuh/solid”. Mindset adalah kepercayaan-

kepercayaan yang mempengaruhi sikap seseorang, sekumpulan 

kepercayaan atau suatu cara berpikir yang menentukan perilaku dan 

pandangan, sikap, dan masa depan. Sikap mental tertentu atau watak 

yang menentukan respons dan pemaknaan seseorang terhadap 

situasi. Jadi, mindset sebenarnya kepercayaan (belief), atau 

sekumpulan kepercayaan (set of beliefs), atau cara berpikir yang 

                                                           
11

 Ilham Martasyabana, Beginilah Sirah Mengajarkan Kami, (Bandung: Kaifa Publishing, 

2017), hal.3 
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mempengaruhi perilaku dan sikap seseorang. Pemikiran yang 

mendalam sehingga mencapai level yang disebut dengan keyakinan. 

Mindset juga adalah cara berpikir dan kepercayaan seseorang yang 

mempengaruhi setiap sikap dan perilaku seseorang yang pada 

akhirnya menentukan masa depan dan level keberhasilan hidup 

seseorang. Banyak sekali yang dapat mempengaruhi terbentuknya 

mindset. Seperti pendidikan dan juga pengalaman. Kenyataannya, 

kemampuan tertentu dapat dipelajari dan bahwa tugas tertentu akan 

memberi mereka kesempatan untuk belajar.
12

 

Dari pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat 

dijelaskan bahwa growth mindset adalah kepercayaan yang 

mempengaruhi sikap seseorang atau suatu cara berpikir yang 

menentukan perilaku dan pandangan, sikap, dan masa depan. 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai 

daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motivasi juga sebagai 

suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan 

suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan belajar 

diartikan sebagai suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau 

berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya 

pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah lakunya.
13

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa 

motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada 

                                                           
12

 Carol S. Dweck, Mindset, (Jakarta: Baca, 2016), hal. 66. 
13

 Thursan Hakim, Belajar secara efektif, (Puspa Swara:2008), hal. 26-28 
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diri seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk 

melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. 

F. Metode Penelitian 

Dalam metode penelitian ada beberapa poin yang digunakan oleh 

peneliti, yaitu: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandasan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif.
14

 

Menurut Botgar dan Tailor, penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
15

 Peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan data-data yang 

didapatkan nantinya adalah data kualitatif berupa kata-kata atau tulisan 

untuk mengetahui serta memahami fenomena secara terinci, mendalam, 

dan menyeluruh.  

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah studi 

kasus. Studi kasus adalah suatu penyelidikan yang dilakukan secara 

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Alfabeta: Bandung, 

2009), hal. 9 
15

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005),  hal.  4 
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intensif terhadap suatu individu dan kelompok.
16

 Studi Kasus 

menekankan tiga aspek dalam pelaksanaan penelitian yaitu konselor 

adalah pengumpul data, yang bersifat deskriptif dan mengutamakan 

proses berbanding hasil yang akan diperoleh. 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua subyek yang menjadi sasaran 

oleh peneliti, antara lain : 

a. Klien 

Klien adalah seorang mahasiswi di organisasi IKWANS. 

b. Konselor 

Konselor adalah seorang mahasiswa Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Pengalaman konselor adalah pernah diundang ke 

Radio Suara Muslim untuk menceritakan seputar Kisah Nabi 

Muhammad SAW kerana konselor merupakan santri Mengkaji 

Pribadi Nabi Center (MPNC) di Pondok Hadis Shohihuddin. 

Adapun lokasi penelitian berada di Desa Jemurwonosari, 

Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya, Indonesia. 

3. Jenis dan Sumber Data 

1) Jenis Data 

Data non-statistik akan digunakan dalam penelitian ini. Data 

nonstatistik akan diperoleh dalam bentuk verbal (deskripsi) dan 

                                                           
16

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 

,(Jakarta, Terbitan Erlangga, 2009), hal. 57 
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bukannya dalam bentuk angka. Jenis data yang akan diperoleh dalam 

penelitian ini terbagi kepada dua yaitu: 

Adapun jenis data pada penelitian ini meliputi: 

1) Data primer  

Data primer adalah data yang langsung didapat dari subjek 

yang diteliti yakni klien yang tidak mempunyai semangat untuk 

belajar sebagai mau meningkatkan motivasi belajar yang berupa 

informasi atau data deskriptif. Konselor menggumpulkan data 

primer dengan menggunakan observasi dan wawancara. 

Data primer yang diperoleh yaitu berkaitan dengan 

masalah klien yaitu klien tidak mempunyai semangat untuk 

belajar. Klien juga dilihat sering tidur, sering sedih dan malas 

untuk belajar. Selama proses konseling, klien kelihatan sedih 

ketika menceritakan kepada konselor. Hasil dari proses konseling 

ini, diharapkan agar konseling Sirah Nabawiyah nanti dapat 

membentuk akhlak yang baik dan meningkatkan semangat belajar 

klien. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber 

kedua atau berbagai sumber guna melengkapi data primer.
17

 Data 

sekunder yaitu data tentang gambaran lokasi penelitian dan data-

data yang diperoleh dari dokumen. Sedangkan data yang 

                                                           
17Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128 
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berkaitan dengan organisasi IKWANS diperoleh dari dokumen 

IKWANS. 

3) Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.
18

 

Adapun yang dijadikan sumber data adalah : 

a) Sumber Data Primer, yaitu sumber data yang diperoleh 

langsung dari klien, yakni Mahasiswa yang didapat dari 

peneliti atau konselor. 

b) Sumber Data Sekunder, yaitu diperoleh dari lingkungan 

subjek penelitian seperti keluarga, teman sekontrakan,  dan 

pengurus IKWANS agar bisa mendukung dan melengkapi 

data yang telah diperoleh dari sumber data primer. 

4. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun persediaan yang perlu dilakukan dalam melaksanakan 

penelitian adalah seperti berikut: 

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap eksplorasi yaitu tahap dimana seorang konselor harus 

melaksanakan penelitian sebelum terjun ke lapangan untuk 

melakukan penelitian, antara lain yaitu: menyusun rancangan 

penelitian, memilih lapangan, menjajaki dan menilai keadaan 

lapangan tempat klien, memilih dan memanfaatkan informasi serta 

menyiapkan perlengkapan untuk melaksanakan penelitian. 

b. Tahap Perkerjaan Lapangan 

                                                           
18

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hal. 129. 
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a) Memahami Latar Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, konselor haruslah 

memahami latar penelitian terlebih dahulu serta mempersiapkan 

kemampuan diri dari segi fisik dan mental. Oleh karena itu, 

konselor harus mempersiapkan mental dan fisik serta yang 

paling utama adalah menjaga hubungan dengan Allah SWT agar 

terapi ini berjalan lancar. 

b) Memasuki Lapangan 

Seorang konselor harus mempunyai kemampuan 

untuk menjalin hubungan yang baik dengan klien agar tidak 

terjadi jurang dalam berhubungan baik secara tatap muka 

maupun tidak. Ini karena bertujuan agar saat melakukan 

interview maka klien akan memberikan respon yang baik dan 

mudah percaya terhadap konselor. 

c) Berperan Sambil Mengumpulkan Data 

Konselor ikut berpartisipasi atau berperan aktif dalam 

penelitian tersebut yaitu dengan mengumpulkan data dan 

menganalisisnya. Konselor disini akan mewawancarai secara 

langsung dengan ibu klien, dalam menjalani proses terapi serta 

terus menghubunginya melalui aplikasi “Whatsapp”, dan tatap 

muka agar bisa memotivasi dan mendapatkan data yang 

secukupnya kemudian dianalisa. 

5. Teknik Pengumpulan Data 
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Tahap pengumpulan data adalah tahap paling penting sekali 

dalam melakukan penelitian karena sebuah penelitian tidak bisa 

dilakukan tanpa adanya data. Dalam pengumpulan data haruslah 

mengetahui teknik-teknik yang bisa digunakan untuk memperoleh data. 

Adapun teknik-teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi (pengamatan) menurut Nasution, observasi 

adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan.
19

 Para ilmuwan hanya 

bisa bergerak atau bekerja berdasarkan data yang diperoleh melalui 

observasi. Ia bertujuan agar peneliti mampu memahami konteks 

data dalam keseluruhan situasi sosial, memperoleh pengalaman 

langsung, bisa mengamati hal-hal yang kurang atau tidak diamati 

oleh orang lain. Observasi yang dilakukan bersifat observasi 

partisipatif yaitu dimana observer terlibat langsung secara aktif 

dalam objek yang diteliti.
20

 Hasil dari observasi, konselor 

mendapatkan  beberapa data yang berkaitan dengan kondisi klien 

yaitu klien sering ngelamun, kurang semangat, sering sedih, sering 

tidur dan malas belajar. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan, dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. Tujuan dari wawancara sendiri adalah untuk 

                                                           
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

hal. 310 
20

 Ibid, hal. 313 
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mengumpulkan informasi dan bukan untuk merubah ataupun 

mempengaruhi pendapat responden.
21

 

Data yang diperoleh melalui wawancara meliputi, identitas 

diri klien, kondisi klien, lingkungan dan ekonomi klien, serta 

permasalahan yang dialami oleh klien. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode dengan mengumpul 

data mengenai hal yang berkaitan atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, majalah atau lain-lain yang bersangkutan 

dengan permasalahan klien. Metode dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode-metode sebelumnya yaitu 

wawancara dan observasi.
22

 

Di dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk 

mendapat data yang menjadi data pendukung dalam lapangan 

penelitian. Untuk melengkapi data, peneliti datang ke teman satu 

kontrakan dan menanyakan kepada ibu klien. 

Tabel 1.1 

Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

No Jenis Data Sumber Data TPD 

1. Data Primer klien + konselor 

+ ibu (klien) 

W+O 

2. Data Sekunder  Teman 

sekontrakan + 

Dokumentasi 

W+O+D 
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 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 83 
22

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, hal. 206 
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3.  Kondisi klien sebelum 

proses konseling 

Konselor + Klien 

+ Ibu (klien) 

O+W 

4. Proses konseling Konselor + Klien W 

5.  Hasil dari proses 

konseling 

Konselor + Klien W+O 

 

Keterangan : 

TPD : Teknik Pengumpulan Data 

O : Observasi 

W : Wawancara 

D : Dokumentasi 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya penyusunan, memilih dan 

menyortir data yang banyak diperoleh dari berbagai sumber ketika 

mengumpulkan data. Namun, dalam penelitian kualitatif, tidak ada metode 

khusus untuk menganalisis data sehingga sulit bagi peneliti untuk 

melakukan penganalisian data. Namun dalam hal ini, data yang diperoleh 

dari wawancara, observasi, dokumentasi, catatan lapangan dan bahan-

bahan yang lain akan disusun secara sistematis sehingga mudah untuk 

dipahami. 

Caranya ialah dengan menjabarkan data-data ke dalam sebuah 

unit, mengorganisasikannya, menyusunnya dalam sebuah bab atau pola 

agar bisa dipelajari dan mampu membuat kesimpulan yang dapat 

disampaikan kepada orang lain. Analisis data kualitatif haruskan dilakukan 

sebelum memasuki lapangan berdasarkan data yang diperoleh. Hanya 
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bersifat induktif sehingga data yang diperoleh berkembang menjadi 

hipotesis dan dengan penginduktifan data tersebut maka bisa 

membenarkan atau ditolaknya hipotesis yang sudah dibuat berdasarkan 

data yang dikumpul.
23

 

Teknik analisis data ini menggunakan deskriptif komparatif. 

Untuk mengetahui proses pelaksanaan konseling Sirah Nabawiyah dalam 

memotivasi belajar seorang mahasiswi dengan membandingkan antara 

data di lapangan dan teori. Sedangkan untuk mengetahui hasil akhir 

pelaksanaan yaitu dengan membandingkan antara  kondisi klien sebelum 

dan sesudah. 

7. Teknik Keabsahan Data 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan adalah konselor dalam 

melakukan penelitian ini berpartisipasi dalam mengumpulkan data 

dibutuhkan waktu relatif yang lama demi mendapatkan kesahihan data. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan adalah konselor melakukan 

observasi beserta interpretasi yang benar terhadap sesuatu dan ia 

membutuhkan tingkat observasi yang tinggi. Antara lain adalah dengan 

membaca buku, artikel dan sebagainya terkait dengan permasalahan 

maupun hal yang terkait dalam penelitian yang dilakukan.
24

 

 

 

                                                           
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

hal. 243-245 
24

 Ibid, hal. 272. 
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G. Sistematika Pembahasan 

BAB PERTAMA: Dalam bab ini berisi Pendahuluan yang meliputi : 

Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Definisi Konsep, Metode Penelitian yang meliputi Pendekatan dan Jenis 

Penelitian, Sasaran dan Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Tahap-

tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Teknik 

keabsahan data serta dalam bab satu ini berisi tentang Sistematika 

Pembahasan. 

BAB KEDUA: Dalam bab ini berisi tentang Tinjauan Pustaka yang 

meliputi : Kajian Teoritik tentang pengertian konseling sirah nabawiyah, 

urgensi konseling sirah nabawiyah, pengertian teknik growth mindset,  

tujuan terapi growth mindset, fungsi terapi growth mindset, prinsip-prinsip 

terapi growth mindset, langkah-langkah terapi growth mindset, asas-asas 

terapi growth mindset,  pengertian motivasi belajar, fungsi motivasi, ciri-

ciri motivasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. 

Konseling Sirah Nabawiyah dengan teknik Growth Mindset untuk 

memotivasi belajar. Penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB KETIGA: Dalam bab ini berisi tentang Penyajian Data yang terdiri 

dari Deskripsi umum obyek penelitian yang meliputi : Profil organisasi 

IKWANS, Struktur organisasi IKWANS, Lokasi penelitian, tujuan 

IKWANS, Visi persatuan IKWANS, Misi Persatuan IKWANS, Deskripsi 

Konselor, Deskripsi Klien, Deskripsi Masalah. Selanjutnya adalah 

Deskripsi proses dan hasil penelitian. 
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BAB KEEMPAT: Dalam bab ini berisi tentang Analisis Data yang terdiri 

dari : Analisis Proses dan Analisis Hasil Akhir. 

BAB KELIMA: Dalam bab ini berisi tentang Penutup yang di dalamnya 

terdapat dua poin, yaitu : Kesimpulan dan Saran-Saran. 
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BAB II 

KONSELING SIRAH NABAWIYAH  DAN MOTIVASI BELAJAR 

A. Konseling sirah nabawiyah 

1. Pengertian Konseling Sirah Nabawiyah 

Counseling dalam kamus bahasa Inggris berkaitan dengan kata 

Counsel, yang mempunyai arti sebagai berikut: nasihat (to obtion counsel); 

anjuran (to give counsel); pembicaraan (to ask counsel). Dengan demikian, 

counseling diartikan sebagai pemberian nasihat, pemberian anjuran, dan 

pembicaraan dengan bertukar pikiran.
25

  

Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

oleh seorang konselor kepada seorang individu yang mengalami masalah 

dan bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.
26

 Konseling 

adalah upaya membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat 

pribadi antara konselor dan klien agar klien mampu memahami diri dan 

lingkungannya, mampu membuat keputusan dan menentukan tujuan 

berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga klien merasa bahagia dan 

efektif perilakunya.
27

 

Menurut Anas Shalahuddin, konseling adalah usaha membantu 

klien secara tatap muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil 

                                                           
25

 Winkel, W.S. dan M.M Srihastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, 

(Yogyakarta:Media, Abadi, 2007), hal.34 
26

 Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Universitas Indonesia Press. 2006), hal. 3 
27

 Nurihsan, Ahmad Juntika, Bimbingan dan Konseling Dalam Berbagai Latar 

Kehidupan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), hal. 11 
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tanggungjawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus. 

Dengan kata lain teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.
28

 

Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky, konseling dalam Islam 

adalah suatu aktifitas memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoman 

kepada individu yang meminta bimbingan (klien) dalam hal bagaimana 

seharusnya seorang klien dapat mengembangkan potensi akal pikirannya, 

kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi 

problematika hidup dan kehidupannya baik dan benar secara mandiri dan 

berparadigma kepada al Quran dan Sunnah Rasulullah SAW.
29

 

Menurut Ainur Rahim Faqih, Konseling adalah proses 

pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali 

eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan 

keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan dan petunjuk 

dari Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat.
30

 

Berdasarkan beberapa pengertian konseling di atas, dapat 

disimpulkan bahwa konseling adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh seorang konselor kepada seorang individu (klien) yang 

mengalami masalah dan bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi klien. 

                                                           
28

 Anas Shalahuddin, Bimbingan & Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), hal. 

15-16 
29

 Hamdan Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar 

Pustaka Baru, 2001) hal. 137 
30

 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII PRESS, 

2004), hal. 11 
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Nabawiyah berasal dari bahasa arab berdasarkan kamus almaany 

yaitu بوي  yang berarti yang berkenaan dengan nabi. Jika dalam bahasa ن

Indonesia konseling sirah nabawiyah juga bisa diartikan konseling 

profetik. Profetik dalam KBBI memiliki arti “berkenaan dengan kenabian 

atau ramalan”.
31

 

Sirah nabawiyah adalah kumpulan berita-berita yang 

diriwayatkan atau dikisahkan tentang peri kehidupan Rasulullah SAW 

yang meliputi nasab, kandungan beliau di perut ibunya, kelahirannya dan 

keadaan kehidupan yang menyertainya, baik tentang pribadi, sifat-sifat 

maupun tentang seluruh perilaku dan aspek kehidupan beliau lainnya, 

termasuk dalam kapasitasnya sebagai juru dakwah yang menyampaikan 

risalah dan dalam mentarbiyah para sahabatnya.
32

 

Konseling sirah nabawiyah adalah proses bantuan berdasarkan 

kisah-kisah suri tauladan untuk mengembangkan pola pikir positif 

supaya klien dapat merubah fixed mindset ke growth mindset. Dari 

konseling sirah nabawiyah ini akan menampakkan aspek-aspek 

kemanusiaan ini secara utuh, baik dan sempurna.  

Berdasarkan pengertian sirah nabawiyah di atas, dapat 

disimpulkan bahwa sirah nabawiyah adalah kumpulan berita-berita yang 

diriwayatkan atau dikisahkan tentang peri kehidupan Rasulullah SAW 

yang mencakup keseluruhan perilaku nabi. 

                                                           
31

 Mu’jam Al Maani, “Kamus Online Almaany”, (https://www.almaany.com/id/dict/ar-

id/) diakses pada 15 Desember 2018 
32

 Ilham Martasyabana, Beginilah Sirah Mengajarkan Kami, (Bandung: Kaifa Publishing, 

2017), hal.3 
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Bila dikorelasikan antara definisi konseling dengan definisi sirah 

nabawiyah yang telah dipaparkan di atas, maka kita dapat mengambil 

kesimpulan bahwa konseling sirah nabawiyah adalah kegiatan pelayanan 

edukasi tentang segala aspek pribadi Rasulullah dalam beberapa kisah nabi 

yang bertujuan untuk memotivasi belajar seseorang. Hal ini meliputi 

segala hal yang berkenaan dengan Nabi Muhammad dari kehidupan dan 

keseharian, interaksi, cara berdagang, kepemimpinan, dan sebagainya 

mulai dari dilahirkan Rasulullah hingga wafatnya. Pemilihan materi kisah-

kisah dalam konseling sirah nabawiyah telah disiapkan oleh pemateri 

yang memiliki motivasi supaya klien bisa meneladani dan mampu 

mengikutinya. 

2. Tujuan Konseling Sirah Nabawiyah 

Sebagaimana yang telah kita pelajari dalam Islam bahwa kita 

patut untuk mengimani semua nabi dan rasul. Namun, nabi dan rasul yang 

menjadi panutan bagi umat akhir zaman adalah Nabi Muhammad atau 

Rasulullah SAW. karena beliau adalah Rasul penutup atau khotamun 

nabiyin yang menjadi penyempurna ajaran-ajaran yang dibawakan oleh 

Nabi dan Rasul terdahulu.
33 Sebagaimana firman Allah swt: 

                       

           

                                                           
33

 Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: Mizan, 2010), hal.108 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Artinya : “Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang diantara kamu, 

tetapi dia adalah seorang Rasulullah dan penutup para nabi. Dan Allah 

Maha Mengetahui atas segala sesuatu.” (QS. Al-Ahzab 33: 40)
34

 

  Tujuan utama mengkaji sirah nabawiyah adalah agar setiap 

muslim memperoleh gambaran tentang hakikat Islam secara utuh, tentang 

bagaimana Islam tercermin dalam kehidupan nyata Nabi Muhammad 

SAW dan bagaimana pula Rasulullah SAW mempraktikkan dan 

mewujudkan wahyu ilahi. Oleh karenanya, seluruh perilaku Nabi 

Muhammad SAW dalam wujud sejarahnya yang terikat pada tiga pilar 

agama yaitu iman, islam, dan ihsan, menunjukkan secara keseluruhan 

prinsip, kaidah, dan hukum islam.
35

 

3. Urgensi Konseling Sirah Nabawiyah 

Konseling sirah nabawiyah menjadi upaya aplikatif yang 

bertujuan untuk memperjelas hakikat islam secara utuh dalam nilai 

keteladanan yang tertinggi. Bila dirinci, maka kajian sirah nabawiyah 

dapat difokuskan dalam beberapa sasaran, di antaranya: 

a. Memahami kepribadian  Rasulullah SAW melalui celah-celah 

kehidupan dan kondisi-kondisi yang pernah dihadapi beliau  untuk 

menegaskan bahwa Rasulullah SAW bukan hanya seorang yang 

terkenal  ramah di antara kaumnya, tetapi sebelum itu beliau adalah 

seorang rasul yang didukung oleh Allah dengan wahyu dariNya. 

b. Agar manusia mendapatkan gambaran tipe ideal (al-matsal al-a’la) 

menyangkut seluruh aspek kehidupan untuk dijadikan undang-undang 

                                                           
34

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, hal. 422 
35

 Ajid Tohir, Sirah Nabawiyah, (Bandung: Marja, 2014), hal. 18 
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dan pedoman. Tidak diragukan lagi, tipe ideal tersebut ada pada pribadi 

Rasulullah SAW secara jelas dan sempurna. Karena itu, Allah 

menjadikannya sebagai poros (al-qudwah) bagi seluruh manusia. 

Firman Allah di dalam surat al-Ahzab ayat 21: 

                

          

Artinya: Sesungguhnya tidak ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

tauladan yang baik bagimu. (QS al-Ahzab 33:21)
36

 

c. Agar dalam mengkaji sirah nabawiyah manusia memperoleh sesuatu 

yang dapat membawa mereka memahami kitab suci al-Quran dan 

tujuan dari ayat-ayat yang terkandung di dalamnya sebab banyak ayat 

al-Quran yang baru bisa ditafsirkan dan dijelaskan maksudnya setelah 

melihat atau melalui peristiwa-peristiwa yang pernah dihadapi dan 

disikapi oleh Rasulullah SAW. 

d. Melalui kajian sirah nabawiyah, seorang muslim dapat mengumpulkan  

sekian banyak pengetahuan islam yang benar, baik menyangkut akidah, 

ruhaniah, hukum, ataupun akhlak  sebab tidak diragukan lagi bahwa 

kehidupan Rasulullah SAW merupakan gambaran konkret  dari 

sejumlah prinsip wahyu dan hukum islam. 

                                                           
36

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, hal.425 
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e. Agar setiap pembina masyarakat dan da’i Islam memiliki contoh 

konkret dalam kehidupan menyangkut cara-cara pembinaan dan 

dakwah terhadap umatnya, diplomasi dengan orang luar Islam, dan 

sebagainya. Rasulullah SAW adalah seorang da’i pemberi nasehat dan 

pembina akhlak yang baik, yang senantiasa mencari cara-cara  

pembinaan dan pendidikan terbaik selama beberapa periode 

dakwahnya. 

f. Sirah nabawiyah adalah bentuk mukjizat Nabi Muhammad SAW 

sendiri. Tanpa mengenal dan membaca sirah nabawiyah, kita tidak 

akan kenal apa arti dan bentuk-bentuk mukjizat itu sendiri. Dengan 

membaca dan mempelajarinya, kita akan membenarkan sekaligus 

meyakini Nabi tercinta dan seluruh aspek kehidupannya adalah realitas 

yang benar-benar terjadi pada diri beliau. Kitab-kitab sirah nabawiyah 

mengajarkan  arti penting sejarah, bukan membangun mitos dan 

legenda tentang ketokohan manusia.
37

 

Hal terpenting yang menjadikan sirah nabawiyah mampu 

memotivasi belajar seorang mahasiswi adalah bahwa seluruh sendi 

kehidupan Nabi Muhammad SAW mencakup aspek-aspek sosial dan 

kemanusiaan yang ada pada diri Nabi, baik sebagai pribadi, keluarga, 

ataupun sebagai anggota masyarakat yang aktif. Begitu pula, kehidupan 

Rasulullah SAW memberikan kepada kita contoh-contoh mulia, baik 

sebagai pemuda Islam yang baru perilakunya dan terpercaya di antara 

kaum dan kerabatnya, ataupun sebagai da’i yang menyeru kepada jalan 

                                                           
37

 Ajid Tohir, Sirah Nabawiyah, hal. 29-30 
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Allah dengan hikmah dan mau’izhah hasanah (nasehat yang baik), 

yang mengerahkan segala kemampuan untuk menyampaikan risalah 

Tuhan. Rasulullah SAW juga sebagai muslim yang dapat melakukan 

secara seimbang kewajiban beribadah kepada Allah dan bergaul dengan 

keluarga dan sahabatnya. Maka, konseling sirah nabawiyah akan 

menampakkan aspek-aspek kemanusiaan ini secara utuh yang tercermin 

dalam suri teladan yang baik dan sempurna.  

4. Langkah-langkah konseling sirah nabawiyah 

Langkah-langkah konseling sirah nabawiyah sama seperti langkah-

langkah-langkah bimbingan konseling Islam pada umumnya. Langkah-

langkah yang harus dilakukan oleh konselor selama proses konseling 

dilakukan adalah seperti berikut: 

a) Langkah identifikasi kasus. Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini mencatat 

kasus-kasus mana yang akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu. 

b) Diagnosa. Langkah diagnosa yaitu untuk menetapkan masalah yang 

dihadapi, kasus beserta latar belakang. Dalam hal ini menggunakan 

teknik pengumpulan data. 

c) Prognosa. Langkah ini menetapkan jenis bantuan atau terapi apa yang 

akan dilaksanakan untuk membimbing kasus. Langkah ini ditetapkan 

berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa, yaitu setelah 

ditetapkan masalah beserta latar belakangnya degan beberapa 

pertimbangan berbagai kemungkinan dan berbagai faktor. 
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d) Langkah Terapi. Langkah ini adalah terapi bantuan atau bimbingan 

konseling personal. Langkah ini juga, merupakan pelaksanaan apa yang 

ditetapkan dalam langkah prognosa. 

e) Langkah evaluasi dan follow up. Langkah ini dimaksudkan untuk 

menilai atau mengetahui sejauh manakah langkah terapi yang telah 

dilakukan telah mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up (tindak 

lanjut), dilihat dari perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang 

jauh atau panjang.
38

 

B. Teknik Growth Mindset 

1. Pengertian growth mindset  

Menurut Carol S. Dweck yang namanya tidak asing lagi di bidang 

psikologi yang membahas tentang mindset dan kata growth dikutip dari 

kamus lengkap inggeris-indonesia berarti pertumbuhan, perkembangan 

manakala, kata mindset  terdiri dari dua kata, Mind dan Set.  Kata “mind” 

berarti sumber pikiran atau memori yaitu pusat kesedaran yang 

menghasilkan pemikiran, perasaan, ide, persepsi yang menyimpan 

pengetahuan dan memori. Kata “set” berarti mendahulukan peningkatan 

kemampuan dalam sesuatu kegiatan atau dalam keadaan yang utuh. 

Menurut Dr. Ibrahim Elfiky, mindset atau pola pikir adalah sekumpulan 

pikiran yang menjadi berkali-kali di berbagai tempat dan waktu, serta 

diperkuat dengan keyakinan dan proyeksi, sehingga menjadi kenyataan yang 

dapat dipastikan di setiap tempat dan waktu yang sama.
39

 

                                                           
38

 I. Djumhur dan Moh Suraya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung : CV 

Ilmu, 1975), hal. 104 
39

 Cahyo Satria, You Are What You Think You Are What You Believe, (Yogyakarta: Shira 

Media, 2015), hal. 29. 
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Menurut Gunawan dan Irwan mindset adalah posisi atau pandangan 

mental seseorang yang mempengaruhi pendekatan orang tersebut dalam 

menghadapi  suatu fenomena. Mindset terdiri dari seperangkat asumsi, 

metode, atau catatan yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok yang 

tertanam dengan sangat kuat. Mindset bagi Gunawan adalah kepercayaan 

yang mempengaruhi sikap seseorang, sekumpulan kepercayaan atau suatu 

cara berpikir yang menentukan perilaku dan pandangan, sikap dan masa 

depan seseorang.
40

 Mindset sebenarnya lebih mirip dengan sebuah 

kepercayaan atau doktrin yang tertanam di otak dan juga mindset banyak 

dipengaruhi lingkungan.
41

 

Seorang ahli mengatakan “Mindset is everything”. Ada orang yang 

mengembangkan “fixed mindset”, yaitu bagaikan mengukir kualitas diri kita 

dan orang lain di sebuah batu. Melihat situasi sebagai hal yang tetap, kaku, 

tidak pernah berubah. Sekali pemalas tetap pemalas, sekali pecundang tetap 

pecundang. Sebaiknya, orang yang mengembangkan “growth-mindset” 

bahwa bimbingan meliputi dua lapangan tugas, yaitu pertama minat, 

mempelajari individu untuk mengetahui kemampuan, minat dan 

keperibadian; kedua, membantu individu dengan menempatkan dirinya 

dalam situasi yang memungkinkan dia dapat berkembang.
42

 

Beberapa pengertian mindset di atas, yang dinamakan mindset 

adalah cara berpikir dan kepercayaan seseorang yang mempengaruhi setiap 

sikap dan perilaku seseorang yang pada akhirnya yang menentukan masa 

depan dan level keberhasilan hidup seseorang adalah suatu proses 

                                                           
40

 Wiseful, Irwan, Action Power, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2013), hal.15. 
41

 Cahyo Satria, You Are What You Think You Are What You Believe, hal. 32. 
42

 Yuana Wijaya, 1988, Psikologi Bimbingan (Bandung , PT Resco), hal. 17. 
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pemberian bantuan kepada individu untuk mengembangkan potensi-potensi 

yang dimiliki agar mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi dan 

menentukan jalan hidupnya sendiri dengan tangungjawab tanpa harus 

bergantung kepada orang lain. Orang yang memiliki growth mindset 

percaya bahwa kecerdasan dapat dikembangkan, bahwa otak adalah seperti 

otot yang dapat dilatih. Ini mengarah pada keinginan untuk memperbaiki. 

Demikian pula hambatan-hambatan yang terjadi, citra diri orang growth 

mindset tidak terlihat oleh sebuah kesuksesan, melainkan bagaimana akan 

terlihat untuk orang lain. Kegagalan adalah kesempatan belajar, dan apapun 

yang terjadi tetap akan berusaha mencapainya. Dalam perkembangan 

mindset juga perlunya kreativitas karna ianya merupakan kekuatan yang 

diperlukan dalam mengasah energi dan pikiran menjadi sesuatu yang 

berguna.
43 Jika kita memiliki energi yang kuat untuk melangkah maju 

menuju keberhasilan dan jelas di dalam peribadinya menerangi jalan menuju 

sukses, maka sering kali ide disimbolkan dalam wujud sebuah bohlam di 

atas kepala seseorang. Ide memberi penerangan pada jalan kita dalam 

menangani masalah serta mengubah pola pikir kita dalam memanfaatkan 

peluang dan mencapai tujuan.
44

 

Menurut Anthony Dio Martin, dalam bukunya Smart Emotion yang 

membahas mengenai solusi dengan emosi yang cerdas untuk 

membangunkan growth mindset dan mampu menunjukkan tanda-tanda 

kecerdasan yang tinggi. Selain itu, apabila melatihkan kebiasaan diri dengan 
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 Nainggolan, J., Personal Success Cockpit, (Jakarta: PT Gramedia), hal. I8. 
44

 Muhammad Anas, Psikologi Menuju Aplikasi Pendidikan, (Bandung Pustaka 

Education, 2011), hal. 12. 
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fixed mindset yang dibawa dengan emosi kekerasan, perasaan jengkel, atau 

kemarahan yang tinggi, tidak akan efektif dalam menyelesaikan masalah.
45

 

Terapi Growth Mindset ini juga mefokuskan bahawa mindset itu 

memiliki dua jenis iaitu mindset tetap (fixed mindset) dan ini didasari pada 

kepercayaan bahawa kualitas-kualitas seseorang sudah ditetapkan. Jika 

seseorang memiliki sejumlah inteligensi tertentu, kepribadian tertentu, dan 

karakter moral tertentu. Ciri-ciri orang dengan mindset tetap (fixed mindset) 

itu antaranya memiliki keyakinan bahawa inteligensi ,bakat, sifat adalah 

fungsi keturunan dan sering menghindari adanya tantangan. Demikian juga, 

menganggap bahwa usaha tidak ada gunanya. Orang yang bermindset tetap 

ini juga, mudah mengabaikan kritikan dan merasa terancam dengan 

kesuksesan orang lain. Manakala, mindset berkembang (growth mindset) ini 

didasarkan pada kepercayaan bahwa kualitas-kualitas dasar seseorang 

adalah hal-hal yang dapat diolah melalui upaya-upaya tertentu. Meskipun, 

manusia mungkin berbeda dalam segala hal, dalam bakat, dan kemampuan 

awal, minat atau temperamen setiap orang dapat berubah dan berkembang 

melalui perlakuan dan pengalaman. Ciri-ciri dari orang yang mindset 

berkembang adalah memiliki keyakinan bahwa intelegensi, bakat, dan sifat 

bukan merupakan fungsi keturunan, belajar menerima tantangan dan 

bersungguh-sungguh dalam menjalankannya. Selain itu, tetap berpandangan 

ke depan dari kegagalan. Belajar dari kritik dan menemukan pelajaran dan 
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 Dio Martin, Anthony, Smart Emotion, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka utama, 2014), 

hal. 45 
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mendapatkan inspirasi dari kesuksesan. orang lain agar bisa menemukan 

bakat alami yang dimiliki dan lebih mudah mencapai excellent.
46

 

2. Tujuan Terapi Growth Mindset 

Karna semua berawal dari pikiran, maka perlu diberi kesedaran 

yang tidak kurang penting dalam membentuk mindset yang berkembang 

agar apabila golongan fixed mindset yang merasa dirinya sudah berhasil, 

mapan dan nyaman dalam hidupnya dan menganggap hidup sudah 

sempurna sehingga tidak menginginkan apa-apa lagi. Pemikiran seperti ini 

sangat berbahaya bagi kelangsungan kehidupan manusia. Pola pikir yang 

tetap ini akan menghambat kemajuan kualitas kehidupan mereka. Orang 

yang berpikiran fixed mindset ini akan melihat orang lain maju dan menjadi 

lebih baik tanpa ikut di dalamnya dan memilih untuk menonton di saat yang 

lain menikmatinya. 

Berbeda pula dengan tipe yang terbuka iaitu growth mindset yang 

dimana golongan yang mengikuti arah perubahan. Memiliki pola pikir yang 

berkembang sesuai kebutuhan dan zaman. Menyadari bahwa keberhasilan 

itu harus terus diusahakan dan keberhasilan tidak datang satu kali dalam 

hidup. Malah menganggap keberhasilan tersebut datang berkali-kali karena 

mereka terus-menerus mengupayakannya. Tanggap pada perubahan adalah 

sesuatu yang akan sangat berpengaruh pada keberhasilan seseorang karna 

menyadari bahwa hidup ini nyata dan bukan mimpi yang ketika bangun 

akan mengecewakan serta menjadikan diri seseorang akan terus-menerus 

bertekad untuk memperbaiki kehidupannya dan mengamalkan nilai-nilai 
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 Hadisubrata, Robby, Success Through The original You, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2012), hal. 103. 
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mulia dalam kehidupan, norma, etika, setia kawan, gotong-royong, dan hal-

hal lain sebaiknya tidak berubah. Akan tetapi, beberapa hal memang harus 

berubah karena hidup di dunia yang terus berkembang dan berubah.
47

 

Adapun tujuan akhir dalam terapi Growth Mindset ini adalah; 

a) Untuk menghasilkan perubahan, perbaikan, kesihatan dalam 

perkembangan mindset dalam pengendalian diri untuk lebih percaya diri 

untuk beradaptasi baik dengan lingkungan. 

b) Agar mendapat suatu kesopanan tingkah laku yang dapat memberikan 

manfaat bagi dirinya sendiri, lingkungan keluarga, sosial dan sekitarnya. 

c) Agar mendapat kecerdasan pada individu agar muncul rasa toleransi pada 

dirinya dan orang lain. 

d) Agar menghasilkan potensi ilahiyah juga dari perkembangan pemikiran 

yang positif, sehingga mampu melakukan tugas sebagai khalifah di dunia 

dengan baik dan benar.
48

 

3. Fungsi Terapi Growth Mindset 

Dalam upaya pemberian terapi Growth Mindset ini, ia juga memiliki 

beberapa fungsi yang nantinya dapat membantu tercapainya tujuan terapi 

ini. Diantara fungsi Terapi Growth Mindset adalah; 

a) Fungsi Preventif (pencegahan) 

Yaitu membantu individu agar dapat berupaya aktif untuk 

melakukan pencegahan sebelum mengalami masalah pada di jiwa iaitu 

cepat bersangka buruk, berfikiran negatif serta mudah berputus asa 

                                                           
47

 Wiseful Berutu, Irwan, Action Power, (Jakarta: PT elex media Komputindo, 2013), hal. 

14. 
48

 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam, (Yogjakarta; Fajar Pustaka 

Baru, 1998), hal 67-68 
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supaya ini meliputi: pengembangan strategi dan program yang dapat 

digunakan mengantisipasi resiko hidup yang tidak perlu terjadi. Yang 

dimaksudkan dengan pencegahan ini adalah menghindari dari perbuatan 

yang tidak baik atau hasad serta dendam dan menjauhkan diri dari 

larangan Allah SWT. Sesuai dengan firman-Nya surat al-Ankabut: 45 

                  

                        

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al Kitab (al-

Quran) dan dirikanlah solat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 

perbuatan-perbuatan keji dan mungkar dan sesungguhnya menginggati 

Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 

lain), dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. al-Ankabut: 

45).  
49

 

Daripada ayat di atas bisa dipahami bahwa sesuatu yang 

dilarang akan menjerumuskan pelakunya ke lembah kebinasaan, dan juga 

sesuatu yang dilarang adalah sesuatu yang dicegah Allah daripada 

melakukannya, sekiranya kita menghendaki keselamatan, ketenangan dan 

juga kasih sayang-Nya. 

b) Fungsi Remedail atau Rehabilatif 

Secara historis Terapi lebih banyak memberikan penekanan pada 

fungsi remedial karena sangat dipengaruhi oleh psikologi klinik dan 

psikiatri. Peranan remedial berfokus pada masalah: penyesuaian diri, 

menyembuhkan masalah psikologis yang dihadapi, mengembalikan 

kesehatan mental dan mengatasi gangguan emosional. 

c) Fungsi edukatif / pengembangan 
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 Department Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya, hal. 100. 
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Fungsi ini berfokus kepada masalah: membantu meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dalam kehidupan, mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah-masalah hidup, membantu meningkat kemampuan 

menghadapi transisi dalam kehidupan, untuk keperluan jangka pendek, 

terapi membantu individu menjelaskan nilai-nilai, menjadi lebih tegas, 

mengendalikan kecemasan, meningkatkan keterampilan komunikasi 

antar pribadi, memutuskan arah hidup, menghadapi kesepian dan 

sebagainya. 

d) Fungsi kuratif (Korektif) 

Membantu individu memecahkan masalah yang sedang dihadapi 

oleh klien sehingga masalah dapat diselesaikan dengan baik. Terapi 

Growth Mindset ini adalah membantu mengubah cara hidup klien kepada 

yang lebih berkualitas dan sukses dalam merencanakan hidup 

berkonsepkan Islam secara syumul dan dari perilaku agar selaras dengan 

tuntutan agama Islam serta maju selari dengan zaman.
50

 

4. Prinsip-prinsip Terapi Growth Mindset. 

Prinsip-prinsip adalah hal-hal yang dapat menjadi pegangan di dalam 

proses terapi ini, di nukilkan Martga Bella di dalam karyanya Mahasiswa 

Dewa Saatnya Menjadi Mahasiswa Penggempar Dunia, sebagai berikut: 

a) Membantu individu mengembangkan kemampuannya mengantisipasi 

masa depan, sehingga mampu memperkirakan kemungkinan yang akan 

terjadi berdasarkan keadaan sekarang dan memperkirakan akibat yang 
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 Abdullah, Fungsi growth mindset, 

http://kandidatkonselor.blogspot.com/2013/02/bimbingan-dan-konseling-Islam-ii.html diakses 

pada 16 Desember 2018 
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akan terjadi, sehingga membantu mengingati individu untuk lebih 

berhati-hati dalam bertindak. 

b) Membantu individu untuk mengetahui, mengenal dan memahami 

keadaan dirinya sesuai dengan hakikatnya. 

c) Membantu individu menemukan alternatif pemecahan masalah. 

d) Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagai mana adanya baik 

dan buruknya kekuatan dan kelemahannya sebagai sesuatu yang telah 

ditakdirkan oleh Allah SWT namun, manusia hendaknya menyadari 

bahwa diperlukan ikhtiar sehingga dirinya mampu bertawakal kepada 

Allah SWT dengan mindset yang dirubah kearah lebih positif dan 

berkembang.
51

 

5. Asas-asas Terapi Growth Mindset 

a) Keyakinan positif 

Sebagai dasar utama atau fundamental dalam terapi ini 

converting fixed mindset kepada growth mindset yang dilakukan 

berpijak kepada positive belief artinya kita tidak akan mampu 

melaksanakan atau melakukan langkah-langkah mengubah tekanan 

menjadi kekuatan dengan jitu dan berdampak positif jika belief atau 

keyakinan kita belum atau tertata dengan kokoh sebelum melakukan 

sesuatu yang sifatnya teknis. 

b) Positif Mindset 

Setelah positif belief terbangun dengan kokoh, Seterusnya 

dampak dari keyakinan yang positif yaitu positive mindset. Maka, 
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 Bella Martga, Mahasiswa ½ Dewa Saatnya Menjadi Mahasiswa Penggempar Dunia, 

(Jakarta; PT Gramedia, 2015), hal 22-27. 
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terlahirnya istilah positive thinking atau positif mindset berpengaruh 

terhadap perilaku dan tindak tanduk manusia. Hal ini disebabkan karena 

manusia bertindak berdasarkan apa yang ia dipikirkan. 

c) Sikap Mental Positif 

Positive mental set atau istilah lainnya adalah positive mental 

attitude yang berarti sikap mental positif. Adapun didefinisikan sebagai 

“pilihan reaksi atau respons terhadap segala kejadian baik atau buruk 

yang menimpa manusia, ditunjukkan dengan perilaku atau tindakan. 

Sikap mental positif telah disinggung sejak adanya konsep free will, tapi 

konsep ini pertama kali dikembangkan dan diperkenalkan pada tahun 

1937 oleh Nepoleon Hill dalam buku “Think and Grow Rich”, yang 

menjelaskan betapa pentingnya berpikir positif sebagai prinsip untuk 

sukses.
52

 

6. Langkah-langkah Growth Mindset 

a. Mengetahui dan menerima kelemahan 

Tidak ada yang dapat mengenal diri kita melainkan diri kita 

sendiri. Kenalilah diri dengan lebih mendalam karena dengan mengenal 

diri, maka kita akan mengetahui apa kekuatan dan kelemahan diri kita. 

Jangan fokus dengan kelemahan apalagi berpikir bahwa kelemahan 

adalah hal yang membuatkan kita tidak percaya diri. Justru, kita bisa 

membuatnya menjadi pemicu untuk terus berkembang. 

b. Selalu ingin belajar dan memperbaiki diri 
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 Jazak Yus Afriansyah, Stress? So What?!, (Jakarta : Elex Media Komputindo, 2014), 

hal. 96. 
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Mengetahui kelemahan dapat membantu untuk terus memperbaiki 

diri. Jika kita sering menunda-nunda suatu pekerjaan maka untuk 

mendisiplikan diri kita perlu membuat strategi untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan. Dengan selalu ingin belajar, maka kemampuan dan 

kepintaran akan bertambah. Kita tidak perlu belajar dengan cepat tapi 

belajarlah untuk memahami lebih baik. Kita juga bisa belajar dan 

memperbaiki diri lewat kritik dan masukan dari orang-orang di sekitar. 

c. Melihat tantangan sebagai kesempatan 

Dengan terus belajar maka ada hal-hal baru yang akan kita 

dapatkan. Selain menjadikannya kesempatan untuk berkembang, 

tantangan ini adalah salah satu metode untuk kita belajar, memutar dan 

melatih otak untuk menemukan solusi atau ide baru. 

d. Membuat target 

Orang-orang yang memiliki growth mindset adalah orang-orang 

yang mempunyai target. Dengan target, kita akan memiliki dorongan 

untuk melakukan semuanya agar target kita tercapai. 

e. Fokus pada proses 

Belajar adalah proses yang memerlukan waktu. Bisa sebentar tapi 

juga bisa lama. Namun, sebenarnya dalam hidup proses belajar tidak 

akan berhenti sampai kapan pun juga. Jadi nikmati proses belajar. 

f. Berikan penghargaan kepada orang lain 

Jangan malu untuk memberikan penghargaan kepada orang lain. 

Apa yang kita katakan akan memberikan dorongan kepada orang lain 

untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik lagi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

g. Belajar dari kesalahan 

Siapa saja bisa melakukan kesalahan. Termasuk kita dan orang 

disekitar. Kesalahan bukan masalah besar yang harus diingat terus 

menerus dan dibesar-besarkan. Kalau ingin memiliki pola pikir yang 

positif dengan growth mindset maka kita perlu mengambil pelajaran dari 

kesalahan tersebut. Dengan belajar dari kesalahan maka kita akan 

berhati-hati dalam melakukan tindakan agar tidak mengulangi kesalahan 

yang sama.
53

 

C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian motivasi belajar 

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya 

penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktifitas-

aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat 

diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata 

“motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang 

telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama 

bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak. 

Pada diri seseorang terdapat kekuatan mental yang menjadi 

penggerak belajar. Kekuatan penggerak tersebut berasal dari berbagai 

sumber. Pada peristiwa pertama, motivasi siswa yang rendah menjadi lebih 

baik setelah seseorang memperolah informasi yang benar. Pada dari kata 

“motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang 
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 Daniel Goleman, 7 langkah mengembangkan pola pikir growth mindset, 

https://jadimandiri.org/2018/04/05/7-tips-mengembangkan-pola-pikir-yang-positif-growth-

mindset/ diakses pada 1 pebuari 2019 
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telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama 

bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.
54

 

Pada diri seseorang terdapat kekuatan mental yang menjadi 

penggerak belajar. Kekuatan penggerak tersebut berasal dari berbagai 

sumber. Pada peristiwa pertama, motivasi yang rendah menjadi lebih baik 

setelah memperoleh informasi yang benar. Pada peristiwa kedua, motivasi 

belajar dapat menjadi rendah dan dapat diperbaiki kembali. Pada kedua 

peristiwa tersebut peranan guru untuk mempertinggi motivasi belajar 

sangat berarti.
55

 

Siswa belajar kerna didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan 

mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita. Kekuatan 

mental tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi. Ada ahli psikologi 

pendidikan yang menyebut kekuatan mental yang mendorong terjadinya 

belajar tersebut sebagai motivasi belajar. Motivasi dipandang sebagai 

dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, 

termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan 

yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkann sikap 

dan perilaku individu belajar. Ada tiga komponen dalam motivasi yaitu: 

a. Kebutuhan 

b. Dorongan  

c. Tujuan 
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 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 

2007), hal. 67 
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 Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2007), 

hal. 12. 
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Kebutuhan terjadi bila individu ada tidak seimbangan antara apa 

yang ia miliki dan yang ia harapkan. Dorongan merupakan kekuatan 

mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan. 

Tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh seorang individu.
56

 

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan 

nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat 

didefinisikan sebagai berikut: Belajar adalah proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.
57

 

Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku pada 

saat orang belajar, maka responnya akan menjadi lebih baik. Sebaliknya 

bila ia tidak belajar maka responnya akan menurun.
58

 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. 

Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relative permanen dan secara 

potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced 

practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.
59

 

Motivasi belajar penting artinya dalam proses belajar siswa karena 

fungsinya yang medorong menggerakkan dan mengarahkan kegiatan 
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belajar karena itu prinsip-prinsip menggerakkan motivasi belajar sangat 

erat kaitannya dengan prinsip-prinsip belajar itu sendiri. 

Motivasi memegang peranan penting dalam memberikan gairah, 

semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai 

motivasi tinggi, mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan 

kegiatan belajar. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi sangat sedikit 

yang tertinggal belajarnya dan sangat sedikit pula kesalahan dalam 

belajarnya.
60

 

Hamzah B.Uno mengemukakan indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur motivasi belajar yakni; 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

siswa memiliki keinginan yang kuat untuk berhasil menguasai materi 

dan mendapatkan nilai yang tinggi dalam kegiatan belajarnya. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

siswa merasa senang dan memiliki rasa membutuhkan terhadap 

kegiatan belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita di masa yang akan datang. 

Siswa memiliki harapan dan cita-cita atas materi yang dipelajarinya. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

Siswa merasa termotivasi oleh hadiah atau penghargaan dari guru atau 

orang-orang disekitarnya atas keberhasilan belajar yang ia capai. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

Siswa merasa tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Siswa merasa nyaman pada situasi lingkungan tempat ia belajar.
61

 

 Motivasi belajar yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 

adalah tidak bersemangat untuk belajar pada seorang mahasiswi. Jadi, 

macam-macam motivasi belajar adalah dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu: 

a. Motivasi intrinsik 

Yang dimaksud motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi 

aktif atau fungsinya tidak perlu dirangsang dai luar, karena dalam diri 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Seseorang yang memiliki motivasi intrinsic dalam darinya maka 

secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan 

motivasi dari luar dirinya. 

b. Motivasi ekstinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 

karena adanya perangsang dari luar. Motivasi yang timbul dari luar 

individu yang berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. 

Misalnya, adanya persaingan, untuk mencapai nilai yang tinggi, dan 

lain sebagainya. Sebagai contoh, seseorang itu belajar, karena tau besok 

pagi akan ujian dengan harapan medapatkan nilai yang baik.
62

 

2. Fungsi motivasi 

Fungsi motivasi dalam belajar yang akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
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Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena 

ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar. 

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Di sini anak didik sudah melakukan aktivitas belajar dengan segenap 

jiwa dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang 

cenderung tunduk dengan kehendak kebutuhan belajar. 

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Dengan penuh konsentrasi anak didik belajar agar tujuannya mencari 

sesuatu yang ingin diketahui/dimengerti itu cepat tercapai.
63

 

3. Ciri-ciri motivasi belajar 

Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar yang 

tinggi. Ini dapat dikenali melalui proses belajar mengajar di kelas 

sebagaimana dikemukan Brown sebagai berikut: 

a. Tertarik kepada dosen, artinya tidak membenci atau tidak bersikap acuh 

tak acuh. 

b. Tertarik pada apa yang diajarkan. 

c. Mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya 

terutama kepada dosen. 

d. Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas. 

e. Ingin identitasnya diakui oleh orang lain. 

f. Tindakan, kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri. 

g. Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali. 

h. Selalu terkontrol oleh lingkungannya.
64
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Sardiman mengemukakan bahwa ciri-ciri motivasi yang ada pada 

diri seseorang adalah: 

a. Tekun dalam menghadapi tugas atau dapat bekerja secara terus menerus 

dalam waktu yang lama. 

b. Ulet menghadapi kesulitan dan tidak mudah putus asa. 

c. Tidak cepat puas atas prestasi yang diperoleh. 

d. Menunjukkan minat yang besar terhadap bermacam-macam masalah 

belajar. 

e. Lebih suka bekerja sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain. 

f. Tidak cepat bosan dengan tugas-tugas rutin. 

g. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

h. Tidak mudah melepaskan apa yang diyakini. 

i. Senang mencari dan memecahkan masalah.
65

 

Hamzah mengemukakan bahwa motivasi adalah dorongan internal 

dan eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku, yang mempunyai indikator sebagai berikut: 

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan. 

Seseorang yang memiliki motivasi baik secara internal maupun 

eksternal dalam sebuah kegiatan, akan memiliki keinginan yang tinggi 

untuk terus melakukan kegiatan tersebut. Sebagaimana seorang anak 

yang memiliki motivasi dalam kegiatan menggambar, maka ia akan 

sangat bersemangat untuk terus berlatih dan belajar menggambar. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan. 
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Perasaan “butuh” akan membuat seseorang memiliki dorongan 

yang lebih dalam melakukan kegiatan tertentu. Misalnya saat seorang 

anam membutuhkan pengetahuan, maka ia akan terus memperhatikan 

penjelasan gurunya karena perasaan akan kebutuhan terhadap 

pengetahuan yang dapat diperolehnya dari guru. 

c. Adanya harapan dan cita-cita. 

Seseorang yang memiliki motivasi terhadap suatu kegiatan pasti 

memiliki tujuan atau cita-cita tertentu yang menggerakkannya untuk 

selalu melakukan kegiatan tersebut. Contohnya seorang anak yang uka 

bermain dan berlatih sepak bola karena cita-citanya ingin menjadi 

pemain sepak bola TIMNAS. 

d. Penghargaan dan penghormatan atas diri. 

Seseorang yang memiliki motivasi pada suatu kegiatan akan 

memiliki rasa kebanggaan tersendiri dalam dirinya saat dapat sukses 

melakukan kegiatan tersebut. 

e. Adanya lingkungan yang baik. 

Seseorang yang memiliki motivasi pada kegiatan tertentu data 

dikenali dari lingkungan yang mengenalkannya pada kegiatan tersebut. 

f. Adanya kegiatan yang menarik. 

Seseorang yang memiliki motivasi pada suatu kegiatan adalah 

karena kegiatan itu menarik menurut pandangannya.
66

 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

Ada 6 faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu: 

                                                           
66

 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hal.35 
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a. Sikap 

Sikap adalah kombinasi antara konsep, informasi, dan emosi 

yang menyebabkan kecenderungan individu untuk mereaksi senang 

atau tidak senang terhadap orang, kelompok, ide, kejadian atau objek-

objek tertentu. 

b. Kebutuhan 

Kebutuhan adalah suatu kondisi kekurangan yang mendorong 

individu untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. 

c. Rangsangan  

Rangsangan adalah segala perubahan dalam persepsi atau 

pengalaman dengan lingkungan yang menyebabkan individu menjadi 

aktif. 

d. Emosi  

Emosi, mengacu pada pengalaman individu selama proses belajar. 

e. Kemampuan  

Kemampuan, mengacu kepada kemampuan individu untuk 

merepon sebagai hasil belajar. 

f. Penguatan  

Penguatan adalah segala kegiatan yang memelihara dan 

meningkatkan kemungkinan untuk merespon lebih lanjut.
67
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D. Konseling Sirah nabawiyah dengan teknik growth mindset untuk 

memotivasi belajar 

Konseling Sirah nabawiyah dengan teknik growth mindset untuk 

memotivasi belajar dalam penelitian ini sangat terkait rapat antara satu sama 

lain, karena inti dari konseling sirah nabawiyah dengan teknik growth mindset 

adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang konselor kepada 

klien tentang teknik mendiskripsikan dengan memberikan gambaran tentang 

aspek kepribadian Rasulullah SAW dalam beberapa kisah Rasulullah SAW 

yang mencakup keseluruhan perilaku Nabi. Kisah Rasulullah SAW tersebut 

dapat mengembangkan pola pikir klien dengan menceritakan kisah-kisah 

tentang sirah Rasulullah supaya klien dapat mengembangkan pikirannya ke 

arah yang positif dan memberi semangat dalam hidupnya. 

Pada penelitian ini adalah sebuah proses terapi yang digunakan 

untuk memfasilitasi klien dalam mengembangkan potensi dengan berpikir 

positif pada permasalahan tidak semangat untuk belajar supaya klien lebih 

termotivasi untuk belajar dengan mengambil setiap pengajaran dari kisah-kisah 

Rasulullah. Konseling sirah nabawiyah dengan teknik growth mindset 

menitikberatkan pada perkembangan pola pikir klien dengan menggunakan 

Rasulullah sebagai kunci utama dalam menjalankan kehidupan. 

Al-Quran banyak merangkum kisah-kisah para nabi. Kisah-kisah 

ini bisa dijadikan contoh dan model yang mampu menjadi penjelas akan 

perilaku yang diharapkan, hingga bisa dibiasakan, dan juga perilaku yang 

tercela hingga bisa dihindari. Sebagaimana dengan firman Allah swt: 
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Artinya:  

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran (Alquran) dari 

Tuhanmu dan penyembuhan bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada 

dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang beriman.” (QS. Yunus 10: 57)
68

 

 

  Berdasarkan ayat diatas dapat kita ketahui bahwa al-Quran dan 

Sunnah Rasulullah merupakan landasan ideal dan konseptual bahkan dapat 

dikatakan sebagai landasan utama dari konseling sirah nabawiyah. Al-Quran 

adalah sebaik-baik obat untuk menyembuhkan hati, jiwa dan ruh yang sakit. 

Al-Quran terdapat nasehat, motivasi, peringatan, janji dan ancaman yang akan 

memicu perasaan harap dan sekaligus takut bagi para hamba.  

  Pada penelitian ini, konselor akan menyediakan video motivasi dan 

inspirasi dari kisah-kisah Rasulullah yang nantinya bisa membuat klien 

menguasai atau memahami dirinya melalui sesi-sesi yang diberikan 

berdasarkan respon dan pengungkapan lisan dari masalah yang terkandung 

pada klien disesuaikan dengan pemilihan video yang digunakan untuk terapi 

growth mindset  ini dan sebelum proses terapi dilakukan. Perlunya ada proses 

Attending iaitu membina kepercayaan di antara konselor dan klien  dahulu 

supaya masalahnya makin dapat dideteksi dan proses terapi akan lebih efektif 

jika pendalaman masalah konselor sesuai dengan terapi yang disediakan. 
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Kemudian direfleksikan dalam diri klien sehingga bisa diterapkan dalam 

kehidupan klien melalui tantangan-tantangan yang pernah diberikan.  

  Teknik Growth Mindset ini menekankan pentingnya perubahan 

pola pikir yang positif dalam membangun diri klien dengan adanya langkah-

langkah terapi yang berunsur perubahan pola pikir untuk memberikan kesan 

positif sekaligus membangun percaya diri karena konflik sering terjadi pada 

awalnya berpikir negatif, dan menyebabkan bermasalah dalam kehidupan 

sosialnya dan akan menjadikan stres dan tekanan dalam hidup.
69

  

  Konsep konseling Sirah Nabawiyah dengan teknik Growth 

Mindset ini adalah menceritakan kisah-kisah Rasulullah yang terpilih supaya 

klien dapat berpikir positif dan tidak menetapkan pikirannya bahwa klien tidak 

akan berjaya tanpa ayahnya. Jadi, konselor akan menceritakan kisah kelahiran 

Rasulullah, ini sebagai motivasi buat klien bahwa Rasulullah kehilangan 

ayahnya dari kandungan ibunya lagi. Bahkan bukan hanya kehilangan ayah 

tapi kehilangan ibu, kakek, pamannya dan istrinya. Rasulullah juga sedih 

dengan kehilangan orang yang dia sayangi tapi Rasulullah bangun semangat 

lagi karena cinta dan kasih sayang Allah. Semua orang yang lahir di dunia ini 

pasti meninggal dunia dan yang hidup haruslah mengabdi kepada Allah SWT 

karena tujuan dari kehidupan ini hanyalah beribadah kepada Allah. Ujian 

Rasulullah lebih berat kalau dibandingkan dengan kita. Hanya kehilangan ayah 

bukan bermakna klien harus berhenti belajar tapi dengan itu klien harus 

membangun semangat untuk membahagiakan ayahnya disana. Dari kisah 
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Rasulullah itu tadi dapat klien mengambil pelajaran untuk diaplikasikan dalam 

kehidupannya. 

E. Penelitian Terdahulu yang relevan 

1. Skripsi Muhammad Al Ghifari. 

  Efektivitas Konseling Nabawy untuk meningkatkan Religiusitas 

anggota Mengkaji Pribadi Nabi Center (MPNC) Sidosermo Surabaya. 

a. Perbedaan: 

1) Metode penelitian: 

Skripsi Muhammad Al Ghifari  menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Sedangkan peneliti menggunakan penelitian 

kualitatif. 

2) Masalah: 

Skripsi Muhammad Al Ghifari mempunyai permasalahan 

kurangnya nilai religius pada anggota Mengkaji Pribadi Nabi 

Center (MPNC). Sedangkan penelitian peneliti mempunyai 

permasalahan tidak ada semangat belajar terhadap seorang 

mahasiswa di Organisasi IKWANS. 

3) Teknik:  

Skripsi Muhammad Al Ghifari menggunakan teknik 

story telling. Sedangkan peneliti menggunakan teknik Growth 

Mindset. 

4) Obyek: 

Obyek di dalam skripsi Muhammad Al Ghifari adalah 

untuk anggota Mengkaji Pribadi Nabi Center (MPNC). Sedangkan, 
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obyek peneliti adalah untuk seorang mahasiswa di Organisasi 

IKWANS. 

b. Persamaan:  

Penelitian milik Muhammad Al-Ghifari memiliki kesamaan 

dengan milik peneliti yaitu sama-sama menggunakan Konseling Nabawy 

yaitu berupa kisah-kisah Rasulullah SAW. 

2. Skripsi Nurin Sabiha binti Ahmad Syah 

    Terapi growth mindset (Carol S. Dweck, Ph.D.) untuk 

meningkatkan keterampilan adaptasi diri pada mahasiswa Malaysia 

Universitas Islam Sunan Ampel Surabaya (UINSA). 

a. Perbedaan:  

1) Masalah: 

Skripsi Nurin Sabiha mempunyai permasalahan tidak 

dapat beradaptasi dengan lingkungan. Sedangkan penelitian 

peneliti mempunyai permasalahan tidak mempunyai semangat 

belajar. 

2) Konseling: 

Skripsi Nurin Sabiha menggunakan Bimbingan 

Konseling Islam. Sedangkan penelitian peneliti menggunakan 

Konseling Sirah Nabawiyah. 

b. Persamaan: 

Penelitian milik Nurin Sabiha memiliki kesamaan dengan milik 

peneliti yaitu sama-sama menggunakan teknik growth mindset. 
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Memiliki kesamaan juga apabila peneliti sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif. 

3. Skripsi Najmah 

  Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Behaviour untuk 

meningkatkan motivasi belajar seorang anak keluarga TKI di Desa Lomaer 

Blega Bangkalan. 

a. Perbedaan: 

1) Konseling: 

Skripsi Najmah menggunakan Bimbingan Konseling Islam. 

Sedangkan penelitian peneliti menggunakan Konseling Sirah 

Nabawiyah. 

2) Teknik: 

Skripsi Najmah menggunakan terapi Behaviour. Sedangkan 

peneliti menggunakan teknik Growth Mindset. 

3) Obyek: 

Obyek di dalam skripsi Najmah adalah untuk seorang anak 

keluarga TKI. Sedangkan, obyek peneliti adalah untuk seorang 

mahasiswa di Organisasi IKWANS. 

b. Persamaan: 

Penelitian milik Najmah memiliki kesamaan dengan milik 

peneliti yaitu dari permasalahan klien. Sama-sama untuk 

meningkatkan motivasi belajar klien. Memiliki kesamaan juga apabila 

peneliti sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

1. Deskripsi Umum IKWANS 

a. Profil IKWANS 

Dalam bagian ini, peneliti akan menyajikan gambaran profil 

yang dijadikan obyek penelitian. Hal ini perlu karena dalam mencari 

data-data umum, deskripsi obyek penelitian perlu dijelaskan terlebih 

dulu. 

Ikatan Mahasiswa Negeri Sarawak (IKWANS) merupakan 

sebuah ikatan persatuan yang mengumpulkan semua anak-anak Sarawak 

khususnya yang berada di Surabaya. Persatuan ini dibangun secara tidak 

resmi sekitar tahun 1989 bertempat di Desa Jemurwonosari, Kecamatan 

Wonocolo, Kota Surabaya Indonesia. Pada tahun 2016, IKWANS mula 

diresmikan dengan kerjasama bersama International Office Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya Indonesia.  

Ikatan Mahasiswa Negeri Sarawak (IKWANS) yang dibangun 

ini merupakan sebuah persatuan yang mengumpulkan sekitar 200 pelajar 

Sarawak yang berada di Indonesia khususnya Surabaya. IKWANS ini 

dapat dilihat sebagai wadah untuk memberi peluang kepada pelajar disini 

untuk memperlihatkan pelbagai bakat dan sebagai aset untuk 

mengembangkan potensi diri. Tambahan pula, IKWANS terbukti dapat 

dan mampu bertahan sejauh ini dalam mengumpulkan anak Sarawak 
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walaupun sebelum ini didirikan secara tidak resmi, organisasi ini dapat 

memupuk minat dan menerapkan penjiwaan dalam kalangan generasi 

muda Sarawak terhadap pengembangan diri dan sebagai aset Negeri 

Sarawak sendiri. 

Selain itu, dalam jangka waktu satu tahun sejak resmi berdiri 

IKWANS sukses membuka cabang di Kota Bandung dan Malang. 

Organisasi ini terlaksana setelah berjaya mengenal pasti pelajar-pelajar 

Sarawak di daerah ini sehingga memungkinkan untuk didirikan persatuan  

anak Sarawak di Indonesia. 

Sasaran berdirinya IKWANS adalah untuk memperkuat dan 

mengukuhkan silaturahmi di antara mahasiswa Malaysia khususnya yang 

berasal dari negeri Sarawak dengan anak negeri lain dan negara ASEAN 

yang berada di Indonesia khususnya dari Surabaya untuk memupuk 

semangat cinta akan negeri dan negara yang dilihat masih perlu 

disebarkan sehingga akhirnya dapat memberi kesadaran masyarakat 

dalam kalangan pelajar terhadap konsep kebersamaan sebagai satu yang 

amat penting untuk cita-cita Malaysia secara umum. 

Ikatan Mahasiswa Negeri Sarawak (IKWANS) ini diharapkan 

dapat menjadi sebuah persatuan yang sangat bermakna untuk mahasiswa 

Malaysia di Surabaya khususnya para mahasiswa Sarawak yang sedang 

menuntut di sini. Tujuan persatuan ini adalah dapat menghimpunkan 

mahasiswa Sarawak di Indonesia. Menghimpunkan mahasiswa-

mahasiswa Sarawak yang sedang menjalankan perkuliahan di Kota 

Surabaya dan kota lain yang mempunyai penuntut dari Sarawak. Dengan 
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perhimpunan ini, para mahasiswa dapat mengeratkan hubungan 

silaturahim dan memupuk perpaduan di antara mahasiswa yang 

berlatarkan pelbagai agama, bangsa dan budaya. Kedua, Pengembangan 

akademik dan olahraga. Pelbagai kegiatan bersifat akademik dan 

olahraga yang akan diadakan setiap bulan. Kegiatan-kegiatan ini akan 

dilakukan sendiri oleh para mahasiswa dengan dukungan dari persatuan 

lain khususnya yang ada di Surabaya. Dengan kegiatan ini, kita dapat 

memupuk pengembangan akademik dan olahraga yang masih lagi perlu 

diperluaskan sehingga dapat mencipta kecemerlangan untuk 

menghalakan Malaysia ke tahap pencapaian yang lebih tinggi lebih 

khusus lagi untuk negeri Sarawak sendiri. Ketiga, penerangan mengenai 

perkara-perkara semasa di Malaysia khususnya di Sarawak, antara hal 

yang akan diadakan adalah bertujuan menerangkan perihal perkara-

perkara semasa yang hangat dibicarakan di Malaysia sekarang. Dengan 

penerangan ini, mahasiswa-mahasiswa Malaysia dapat memahami 

dengan lebih mendalam dan arif tentang kesemua isu yang 

diperbangkitkan. Keempat, menjaga kebajikan mahasiswa Sarawak di 

Surabaya. Oleh kerana biaya perawatan rumah sakit di Indonesia sangat 

besar, maka IKWANS mempunyai tabungan khusus untuk pengobatan 

biaya di Rumah Sakit. Dengan harapan untuk meringankan beban kepada 

pelajar yang mempunyai masalah kesehatan sehingga terpaksa dirawat di 

Rumah Sakit. 

b. Struktur Organisasi IKWANS 

Berikut adalah carta organisasi IKWANS: 
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Tabel 3.1 Struktur Organisasi IKWANS
70

 

No Nama Jawatan 

1 Abdol Muiz bin Daud Pengerusi IKWANS 

2 Rahimah binti Kadari Naib Pengerusi 

IKWANS 

3 Muhammad Nasrullah bin Zainal 

Abidin 

Setiausaha IKWANS 

4 Aqilah binti Alias Timbalan Setiausaha 

IKWANS 

5 Mohammad Aszman bin Affandi Bendahari IKWANS 

6 Mursyidah binti Ahmad Timbalan Bendahari 

IKWANS 

7 Muhammad Anas Lujnah Tarbiyah 1 

8 Dayang Siti Balqis binti Awang 

Sahari 

Lujnah Tarbiyah 2 

9 Syimir Asyraaf bin Eddie Halim Lujnah Dakwah 1 

10 Norain binti Norizan Lujnah Dakwah 2 

11 Hadif Syahmi bin Tarmizi Lujnah Ekonomi 1 

12 Salina binti Raduan Lujnah Ekonomi 2 

13 Safrizaman bin Mohammad Lujnah Media 1 

14 Amirah binti Anuar Lujnah Media 2 

15 Mohammad Syahafizin bin Azahar Lujnah Kebajikan 1 

16 Nur Azmi bin Relenship Lujnah Kebajikan 2 

17 Muntazirah binti Mosni Lujnah Kebajikan 3 

 

c. Lokasi Penelitian 

Peneliti akan menyajikan gambaran dari lokasi yang 

dijadikan obyek penelitian, karena menurut peneliti hal ini 

diperlukan dalam mencari data-data umum, yang mana data-data 
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 Hasil dokumentasi Organisasi IKWANS 
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tersebut diperoleh dari adanya deskripsi lokasi penelitian. 

Disamping itu juga, terdapat korelasi antara lokasi penelitian 

dengan masalah individu yang diteliti.  

Dengan adanya gambaran lokasi penelitian bisa membantu 

dan menggambarkan bagaimana kondisi lingkungan di sekitar 

konseli yang termasuk di dalamnya adalah kehidupan keagamaan, 

hubungan sosial masyarakat di sekitar konseli tinggal, dan kondisi 

lingkungan tempat tinggal konseli sehingga peneliti mengetahui 

secara langsung bagaimana lingkungan tempat tinggal masyarakat 

yang berhubungan dengan adanya masalah yang dihadapi konseli. 

Adapun lokasi yang dijadikan penelitian skripsi adalah, di 

Persatuan Mahasiswa Malaysia Sarawak (IKWANS) Surabaya 

Indonesia, yang bertempat di Jemurwonosari, Surabaya, Indonesia. 

Lokasi Persatuan IKWANS adalah berada di beberapa rumah 

kontrakan yang didiami mahasiswa Malaysia yang rata-rata 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan yang lokasinya sendiri 

di samping dengan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. Ikwans 

sendiri diwujudkan pada tahun 2006 oleh berapa orang pemula 

mahasiswa Malaysia adalah salah satu wadah bagi mahasiswa 

Malaysia untuk berkarya, pelatihan kepimpinan, dan juga wadah 

bagi menampung mahasiswa baru yang akan melanjutkan 

pengajian ke UIN Sunan Ampel. Daripada aktivitas yang dilakukan 

oleh persatuan diantaranya, gotong-royong bersama masyarakat, 

kerjasama dengan RT, RW, karena lokasi wujudnya IKWANS 
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adalah ditengah-tengah masyarakat, dan masyarakat memberikan 

respon positif dan antusias. Akhir sekali, tujuan IKWANS adalah 

menghasilkan individu yang berkempimpinan, berintergriti, dan 

berguna untuk masyarakat sekeliling. 

d. Tujuan IKWANS 

Tujuan Persatuan IKWANS adalah untuk melatih setiap 

Mahasiswa mempunyai daya saing, mempunyai skill kepimpinan, 

ukhuwah yang baik, dan yang paling penting mengaplikasikan 

ilmu-ilmu yang telah dipelajari dan memberikan dampak positif 

pada masyarakat sekitar khususnya di lokasi IKWANS berada. 

e. Visi Persatuan IKWANS 

“Menjadi organisasi Islam yang produktif, yang bertaraf 

Internasional”. 

f. Misi Persatuan IKWANS 

1) Menyelanggarakan pengurusan mahasiswa-mahasiswa Malaysia 

khususnya di UIN Sunan Ampel Surabaya.  

2) Mengamalkan ilmu yang telah dipelajari, supaya bermanfaat 

untuk orang lain, khusunya tempat IKWANS berada.  

3) Pergerakan organisasi hendaknya berlandaskan nilai-nilai Islam 

dan menjaga ukuhwah Islamiyah. 

2. Deskripsi Konselor 

a. Identitas Konselor 

1) Biodata konselor  
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Adapun biodata konselor yang menggunakan Konseling 

Sirah Nabawiyah dengan Teknik Growth Mindset untuk 

memotivasi belajar seorang mahasiswi di Organisasi IKWANS 

Surabaya adalah: 

Nama: Mursyidah binti Ahmad 

Tempat, tanggal lahir: Bintulu, Sarawak (27/10/1994)  

Jenis kelamin: Perempuan 

Agama: Islam  

Pendidikan: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

b. Riwayat pendidikan Konselor 

SRK  : Sekolah Rendah Kebangsaan Kidurong No.2, Bintulu 

SMK  : Sekolah Menengah Kebangsaan Kidurong, Bintulu 

IIQ  : Institut Al-Quran Bintulu 

c. Pengalaman Konselor 

Mengenai pengalaman konselor, konselor merupakan santri 

Mengkaji Pribadi Nabi Center (MPNC) di Pondok Tafsir Hadis 

Shohihuddin No.2. Selama menjadi santri, konselor banyak belajar 

mengenai kisah-kisah dan kepribadian Rasulullah SAW yang banyak 

memberikan motivasi kepada konselor untuk mencontohi tauladan 

yang terbaik yaitu Rasulullah SAW. Dengan kisah-kisah yang 

dipelajari, konselor merasa klien mampu tersentuh dengan kisah 

Rasulullah kerna Rasulullah mengajarkan kita bagaimana menjalani 

kehidupan ini dengan keredhoan Allah SWT. Selain itu juga, 

konselor pernah diundang ke Radio Suara Muslim untuk 
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menceritakan seputar kisah Nabi Muhammad SAW. Konselor juga 

salah seorang penulis buku 25 surat cinta untuk Nabi. Konselor juga 

pernah melaksanakan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) selama 

sebulan di Kantor Urusan Agama Jambangan. Selama PPL 

dijalankan, konselor diberi kesempatan untuk menyampaikan tentang 

seminar pra pernikahan kepada calon pengantin. Jadi hal ini, bisa di 

jadikan pedoman di saat melakukan penelitian skripsi ini supaya 

keahlian konselor bisa berkembang sesuai dengan profesionalisasi 

konselor. 

d. Kepribadian Konselor 

Konselor adalah merupakan mahasiswi yang mudah 

bergaul dengan siapa saja. Selain itu, konselor memilki empati dan 

simpati terhadap lingkungan sekitar dan sikap ini adalah komponen 

yang paling penting yang harus ada pada setiap konselor. Menurut 

keterangan teman konselor sendiri, adalah seorang yang baik, 

bertanggungjawab, mudah akrab dan mudah bertukar pengalaman 

dan pendapat.
71

 

3. Deskripsi Klien 

a. Biodata Klien 

Nama : Fazura (nama samaran) 

Tempat, tanggal lahir :  Sarawak (4 April 1996)  

Jenis kelamin : Perempuan  

Agama : Islam  
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 Hasil wawancara dengan teman sekontrakan klien (Mira), tanggal 26 Desember  2018 
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Pendidikan : SMA, IIQ, Universitas Islam negeri Sunan Ampel  

Alamat kontrakan : Jln Jemur Wonosari Gang VIII Wonocolo  

Anak ke : Anak ke 2 

Usia : 22 tahun  

Ras : Melayu  

Hobi : memasak 

Cita-cita : guru  

b. Latar Belakang Keluarga Klien 

Klien merupakan mahasiswi di Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. Klien adalah anak kedua daripada tiga 

bersaudara. Keluarga klien adalah termasuk dalam keluarga yang 

dikatakan keluarga yang sederhana dan kurang berkemampuan. 

Ayah klien merupakan semangat klien untuk meneruskan belajar 

telah meninggal di usia 54 tahun. Sebelum meninggal ayah klien 

bekerja sebagai seorang peniaga ikan di Malaysia dan ibunya 

sebagai ibu rumah tangga. 

c. Latar Belakang  pendidikan klien 

Klien adalah salah seorang mahasiswa yang layak 

melanjutkan pelajarannya ke luar negeri. Sebelum ini, klien 

bukanlah seorang pelajar aliran agama. Klien memang mau 

menyambung S1 di Indonesia tapi kehilangan ayahnya 

membuatkan klien sudah tidak ada lagi semangat untuk belajar. 

Sehingga mindsetnya berubah menjadi negatif, memang biasa 

dilihat mahasiswa yang mengalami tekanan, stress atau tidak 
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semangat, akan tetapi dengan adanya terapi untuk membantu klien 

yang tidak ada semangat untuk belajar bisa membuatkan klien 

lebih bersemangat lagi untuk kuliah dan tidak berputus asa. 

Dampak dari permasalahan tidak semangat belajar itu maka 

dampaknya muncul sehingga berubah penampilan fisiknya menjadi 

kurus dan tidak mengerjakan tugas. 

d. Kondisi lingkungan klien 

Lingkungan di dalam kontrakan klien adalah baik karena 

teman-teman klien juga sering mengajak klien untuk sholat 

bersama-sama. Mungkin saja teman sekontrakan klien ini sibuk 

dengan pekerjaan masing-masing sehingga tidak bisa 

memperhatikan klien karena itu klien lebih suka menyendiri. 

Lingkungan kontrakan klien yang berada di Gang VIII 

Jemurwonosari, wonocolo, Surabaya adalah sebuah kelurahan yang 

terletak di sebuah kota besar yaitu, kota Surabaya, lingkungan ini 

sudah dilanda arus mordenisasi, ikatan emosional individu, karena 

lingkungan yang ditempati klien adalah ditempati para karyawan 

dan karyawati. Kondisi ini juga sangat berpengaruh terhadap 

kebiasaan klien. Klien kurang adanya komunikasi yang baik 

dengan teman dan tetangga. Tetangga adalah salah satu komponen 

yang penting dalam kehidupan bermasyarakat.  

e. Kepribadian Klien 

Klien seorang yang semangat melakukan apa saja kalau itu 

berkaitan dengan orang tuanya tapi setelah kehilangan ayahnya 
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membuatkan klien sudah tidak mempunyai  semangat lagi. Klien 

juga seorang pemudi yang taat ibadahnya walaupun pada sebelum 

ini klien bukanlah dari latar belakang pendidikan agama. Selain itu, 

menurut keterangan dari teman klien, klien seorang yang suka 

bercanda, mudah untuk didekati. Di kontrakan klien juga suka 

menyediakan masakan buat teman-teman tapi, sikap dan perilaku 

klien mula berubah kalau setiap kali dia mengingat tentang 

kematian ayahnya dan lebih banyak menyendiri, malas untuk 

bersosialisasi malah sering tidur dan tidak mengerjakan tugas.  

f. Latar belakang ekonomi 

Klien berasal dari keluarga yang sangat sederhana, ayah 

klien bekerja sebagai peniaga ikan di sarawak. Pendapatan 

perharinya tidak menentu. Ibu klien juga tidak bekerja. Hanya ibu 

rumah tangga. Setelah klien kematian ayahnya, klien mendapat 

beasiswa. Jika dilihat dari segi ekonomi, kondisi keluarga klien 

termasuk keluarga menengah ke bawah, dimana kebutuhannya 

masih belum bisa terpenuhi semuanya. 

4. Deskripsi Masalah 

Di bagian ini membahaskan tentang masalah yang dihadapi 

klien. Manusia yang memiliki permasalahan dalam kehidupan tidak 

dapat hidup bersendirian. Berdasarkan observasi terhadap klien, klien 

seorang yang suka menyendiri dan sedih ketika mengingat tentang 

kematian ayahnya. Klien ini seorang yang begitu akrab dengan 

ayahnya. Ayahnya meninggal dunia sebelum klien melanjutkan kuliah  
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S1 di UIN Sunan Ampel, Surabaya. Ayahnya adalah pendorong 

semangat untuk klien menyambung belajar ke luar negeri kerna 

kehilangan ayahnya yang membuatkan klien tidak semangat untuk 

belajar. Ayahnya meninggal dunia sebulan sebelum klien berangkat ke 

Indonesia. Walaupun tidak ada semangat lagi untuk belajar, tapi klien 

tetap meneruskan S1 di Surabaya sesuai keinginan dari ibunya. Ibunya 

memaksa klien untuk belajar dengan harapan klien menyambung kuliah 

ke luar negeri karena ibunya menginginkan anaknya berpendidikan. 

Meskipun sebenarnya klien tidak berminat untuk melanjutkan kuliah.  

Masalah klien ini juga adalah klien mengalami masalah 

ekonomi. Dulu ayah klien hanya peniaga ikan di Malaysia dan hanya 

ayahnya yang bekerja. Ibunya hanya ibu rumah tangga. Jadi apabila 

sampai ke Indonesia, klien lebih berhemat kerna beasiswa yang didapat 

oleh klien hanya sedikit untuk menampung tiket pesawat, untuk bayar 

SPP, makan dan minum klien. Itu yang menyebabkan klien tidak ada 

semangat untuk belajar. Sehingga klien pernah mengatakan, “kalau 

ayah saya masih hidup, saya tidak akan susah seperti ini”.
72

 Klien 

terlalu mengharapkan ayahnya untuk menampung kehidupannya.  

Penyebab dari masalah di atas, klien tidak semangat untuk 

belajar karena klien tidak tahu adakah klien mampu untuk sambung 

belajar di Indonesia tanpa ayahnya. Kondisi klien setelah dihantar 

belajar ke Indonesia adalah yang pertama, klien tidak mengerjakan 

tugasan kuliah karena klien tidak bersemangat untuk mengerjakan 
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 Hasil wawancara pertama kali konselor dengan klien sendiri pada 25 september 2018 
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tugasannya. Kedua, klien tidak bersosialisasi dengan baik karena dari 

awal klien pergi ke Indonesia, klien memang seorang yang pendiam. 

Ketiga, permasalahan ekonomi karena sumber utama pendapatan klien 

sudah tidak ada yaitu ayahnya. Klien juga hanya mendapatkan beasiswa 

yang tidak cukup untuk klien membayar iuran perkuliahan, tiket 

pesawat, beserta makan dan minum klien. Keempat, klien juga sering 

tidur karena klien bosan tidak tahu untuk melakukan apa-apa. Kelima, 

klien berfikiran negatif karena klien tidak yakin klien bisa sukses atau 

tidak apabila ayahnya yang sering memberi semangat buatnya sudah 

tidak ada lagi. Keenam, klien tidak menjaga waktu makan karena klien 

terpaksa berhemat beli makan dan minum klien. Klien terkadang 

makannya cuma pada malam hari saja. Ketujuh, klien suka menyendiri 

karena klien tidak suka keadaan yang berisik dan lebih suka hidup 

seorang diri. Dapat disimpulkan bahwa setiap permasalahan tersebut 

adalah karena klien tidak ada semangat belajar karena kehilangan 

ayahnya yang sering memberi dorongan dan semangat belajar buat 

klien untuk melanjutkan pelajaran. 

Tabel 3.2 

Kondisi Klien sebelum Pelaksanaan Terapi 

NO. KONDISI KLIEN YA TIDAK 

1 Tidak mengerjakan tugas kuliah    

2 Mudah tersinggung    

3 Permasalahan ekonomi    

4 Sering mengantuk    

5 Tidak percaya diri    
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6 Tidak ada selera makan    

7 Suka menyendiri    

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi proses dari Konseling Sirah Nabawiyah dengan teknik 

Growth Mindset untuk memotivasi belajar seorang mahasiswi di 

Organisasi IKWANS Surabaya. 

 Dalam melaksanakan proses terapi, terlebih dahulu menentukan 

waktu dan tempat. Dalam penentuan waktu dan tempat ini konselor 

memberi tawaran kepada klien waktu yang tepat menurut klien, agar proses 

bisa berjalan dengan nyaman dan tenang. Selain itu juga faktor tempat 

dimana jarak tempat klien dan konselor juga kurang lebih tergantung 

dengan sesi yang sesuai. Penetapan tempat dan waktu amatlah penting agar 

pertemuan dan proses bisa dijalankan dengan efektif. 

a. Waktu 

Konselor dan klien melakukan kesepakatan untuk memulakan 

proses terapi dan konseling. Berdasarkan hasil kesepakatan pada awalnya 

konselor dan klien, akan melakukan proses terapi sebanyak 4 kali                              

pertemuan dalam tempoh waktu 2 minggu yaitu pada hari senin dan 

kamis. Setiap pertemuan dilakukan selama 1 jam. 

b. Tempat 

Penelitian ini dijalankan di beberapa tempat yaitu di kontrakan 

klien, difokuskan di Desa Jemurwonosari dalam proses-proses tempat 
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untuk terapi. Pada sesi wawancara dilakukan di kontrakan klien di 

Surabaya. Pertemuan proses terapi juga dilaksanakan di kontrakan klien.  

c. Sesudah menentukan waktu dan tempat, konselor mendeskripsikan 

proses Konseling Sirah Nabawiyah dengan teknik Growth Mindset untuk 

memotivasi belajar seorang Mahasiswi di Organisasi IKWANS Surabaya 

secara umum proses terapi di bagi menjadi tiga tahapan: 

1) Tahap awal:  

Konselor dan klien berusaha mengidentifikasikan dan 

mendefinisikan masalah yang  dialami klien. Pada awalnya konselor 

akan membina trust dengan klien supaya klien lebih mudah untuk 

menceritakan permasalahan dan mendalami permasalahan klien 

dengan lebih mendalam, agar konselor lebih mengetahui untuk 

mengidentifikasi masalah klien. 

2) Tahap pertengahan:  

Fokus pada permasalahan yang dihadapi klien, merancang 

sesi-sesi bantuan apa yang akan diberikan, dan memberi treatment 

untuk membantu klien dalam menghadapi permasalahannya.  

3) Tahap akhir:  

Tahap ini merupakan tahap evaluasi pada diri klien untuk 

mengetahui apakah terjadi perubahan positif pada diri klien sehingga 

klien mampu mengurangi permasalahan yang ia alami. 

d. Berikut ini deskripsi langkah-langkah Konseling Sirah Nabawiyah 

dengan Teknik Growth Mindset untuk memotivasi belajar seorang 

mahasiswi IKWANS Surabaya. 
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1) Identifikasi Masalah 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah beserta 

tingkah laku tampak pada klien. Dalam hal ini konselor tidak hanya 

wawancara klien, akan tetapi juga mewawancarai teman-teman dan juga 

ibu klien dengan tujuan untuk menggali data-data yang berkaitan dengan 

masalah klien. 

Pada pertemuan pertama, klien terlihat agak terbuka untuk 

berbicara. Hal ini karena hubungan konselor dengan klien memang akrab. 

Konselor mengambil kira-kira 15 menit untuk menceritakan 

pengalamannya dan 45 menit untuk mewawancara klien. Konselor 

menceritakan pengalaman konselor yang pernah mengalami 

permasalahan yang sama dihadapi oleh klien. Klien terlihat agak 

terbuka untuk berbicara. Hal ini karena klien ingin memahami 

keadaan masalah yang dihadapinya dan ingin tahu bagaimana untuk 

mengatasinya. Ketika sesi menceritakan pengalaman konselor, klien 

kelihatan ingin tahu dan ingin menceritakan pengalaman klien 

terhadap permasalahannya. Klien kelihatan fokus dan bersemangat 

mendengar pengalaman konselor. Klien kelihatan mempercayai 

pengalaman yang disampaikan oleh konselor.
73

  

Ketika sesi memancing klien membuka sesi wawancara, klien 

kelihatan fokus dan bersemangat untuk mendengar serta menjawab 

dengan konselor. Konselor mudah untuk melakukan pengamatan 

karena konselor tinggal tidak jauh dari kontrakan konselor. Dampak 
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dari segi fisik, klien kelihatan kurang senyum dan agak sedikit tidak 

terurus. Klien juga sering menyendiri.
74

 

Konselor turut mewawancarai teman sekontrakan yang juga 

dekat dengan klien, dia menyatakan bahwa klien sering tidur hingga 

lewat malam bahkan sering menangis kalau melihat foto ayahnya. 

Klien masih tidak bisa menerima kehilangan ayahnya. Ayahnya pergi 

meninggal dunia sebulan sebelum klien berangkat belajar ke 

Indonesia. Itu yang menyebabkan klien sedih dan tidak ada semangat 

untuk belajar. Klien sudah semester tiga tapi klien masih tidak bisa 

menerima kehilangan ayahnya karena hidupnya begitu susah selama 

belajar di Indonesia. Bantuan yang klien dapat dari orang lain juga 

tidak mencukupi untuk klien karena itu ada semester yang membuat 

klien tidak bisa pulang ke Malaysia karena tidak mencukupi untuk 

membeli tiket pesawatnya. 

Selain itu, konselor juga sempat mewawancara teman klien 

yang sama kelas dengan klien, dia menyatakan bahwa klien jarang 

sekali berkomunikasi dengan teman satu kelas melainkan ada 

kepentingan. Klien sering menyendiri dan mengantuk apabila di 

dalam kelas. 

 Proses identifikasi masalah ini dilakukan pada tanggal 5 

Oktober 2018, jam 14:00 di kontrakan klien.
75

 Sebelum mengawali 

proses bantuan, yaitu konselor menekankan pada perkondisian tempat 

klien, proses konseling dilakukan di tempat dan ruangan yang sesuai 
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dilakukan seperti di kamar klien. Konselor memastikan kesiapan klien 

dari aspek jasmani dan rohani. Kesiapan klien dari aspek jasmani 

yaitu anggota fizik klien dalam keadaan sihat dan cergas. Dari segi 

rohani klien haruslah memiliki persiapan diri untuk menerima 

perubahan dalam diri. Konselor yang memiliki pengalaman haruslah 

melihat sudut pandang penyembuhan bukan hanya dari sisi jiwa dan 

pemikirannya sahaja tetapi saling terkaitan antara hubungan hati 

manusia dengan PenciptaNya dan hubungan manusia sesama manusia. 

Pada tahap permulaan adalah konselor dan klien 

mewujudkan trust dalam proses terapi. Langkah awal ini sangat 

penting untuk membangun hubungan baik dan kepercayaan klien 

terhadap konselor. Bermulanya sapaan konselor dengan senyuman, 

nada yang lembut dan meyakinkan klien untuk menjawab sapaan 

daripada konselor. 

2) Diagnosis 

Setelah identifikasi masalah klien, langkah selanjutnya 

yaitu diagnosa. Langkah ini untuk menetapkan permasalahan yang 

dihadapi klien. Dalam hal ini konselor menetapkan masalah klien 

setelah mencari data-data dari sumber yang dipercaya.  

Dari hasil identifikasi masalah klien, masalah yang sedang 

dialami klien yaitu tidak semangat belajar. Tidak semangat belajar  

yang dialami oleh klien ini mengakibatkan klien mau berhenti belajar 

dan malas untuk mengerjakan tugas dari dosen. Faktor klien bersikap 

seperti itu adalah karena kehilangan seorang ayah yang paling akrab 
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dengan klien. Ayah klien lah penyemangat klien untuk menyambung 

belajar ke luar negeri. Dampak dari faktor tersebut, klien mulai 

menjauh dari teman-teman dan lebih memilih untuk menyendiri. Klien 

juga seorang yang tidak mau bersosialisasi dan sering sedih. 

3) Prognosis 

Setelah konselor menetapkan masalah klien, langkah 

selanjutnya yaitu prognosa. Langkah ini untuk menetapkan jenis 

bantuan apa yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah 

klien. Dalam hal ini konselor menetapkan jenis terapi apa yang sesuai 

dengan masalah klien agar proses konseling berjalan secara maksimal. 

Setelah melihat permasalahan klien beserta dampak yang 

terjadi, konselor memberikan konseling sirah nabawiyah dengan 

teknik Growth Mindset  yaitu mengembangkan pola pikir klien 

melalui kisah-kisah motivasi Rasulullah, dimana awalnya seperti 

langkah konseling setelah itu terdapat lima sesi setelah mengetahui 

permasalahan tentang apa sahaja yang klien hadapi setelah selesai 

setiap satu sesi diberikan tantangan bagi klien apakah benar bisa 

membuktikan terapi pada sesi tersebut efektif untuk klien. Melihat 

kasus-kasus yang pernah terjadi pada klien sebelumnya dan juga hasil 

sesi pertama pada teknik Growth Mindset yang pernah dilakukan, 

untuk memastikan apa yang dialami klien adalah diakibatkan dari 

dampak buruk tidak semangat untuk belajar yang mempengaruhi pola 

pikirnya sehingga klien sentiasa berfikiran negatif, konselor 
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berkeyakinan dengan konseling sirah nabawiyah teknik Growth 

Mindset bisa membantu menangani masalah yang dihadapi klien. 

Sebelum mengawali proses bantuan, klien haruslah dalam 

kondisi yang benar-benar siap dari segi perubahah total dalam diri. 

Pada tahap permulaan adalah konselor menghidupkan trust dalam 

proses terapi, konselor juga mencari penyembuhan bukan hanya pada 

sisi jiwa dan pemikirannya sahaja tetapi saling terkaitnya antara satu 

dengan yang lain ruh dan jasad dalam pembangunan peribadi muslim 

dalam kehidupan seharian. Langkah-langkah terapi Growth Mindset 

yang akan digunakan untuk memotivasi belajar seorang mahasiswi 

IKWANS  adalah: 

a) Diawali sesi personal konseling, berfokus pada klien, dan kesiapan 

klien, di ruangan untuk melakukan proses terapi. 

b) Sesi motivasi dan inspirasi video tentang sirah nabawiyah 

ditayangkan, menceritakan kisah-kisah tentang Rasulullah sebagai 

bantuan spiritual bagi klien dan mengali data-data pada klien. 

c) Terapi didukung dengan tantangan sesuai kebutuhan. 

d) Untuk lebih efektif proses dari setiap sesi beragam tempat proses 

terapi yang dilakukan. 

e) Siraman rohani dan closing dengan menjadikan kisah Rasulullah 

sebagai suri teladan hidup, fokus pada ibadah untuk pemantapan 

iman dan pengembangan minda yang positif dan berlandaskan 

syariat. 

4) Treatment 
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Setelah konselor menetapkan terapi yang sesuai dengan 

masalah klien, Langkah selanjutnya adalah langkah pelaksanaan 

bantuan apa yang telah ditetapkan dalam langkah prognosa. Dalam hal 

ini konselor mulai memberi bantuan dengan jenis terapi yang sudah 

ditentukan. Berikut adalah langkah-langkah proses pemberian terapi. 

a) Langkah pertama: 

Proses terapi ini dilakukan pada tanggal 15 Oktober 2018, 

jam 13:00 di kontrakan klien.
76

 Pada tahap ini proses dilakukan 

bagi mengali data permasalahan klien dan juga mengembalikan 

keyakinan klien agar bisa bersemangat. Setelah mendengar 

permasalahan berupa faktor dan dampak negatif terhadap tidak 

adanya semangat belajar klien. Konselor mengembalikan 

keyakinan klien agar bisa bersemangat untuk belajar, meneruskan 

hidup sebagai manusia sosial dan mahasiswa yang aktif di 

perkuliahan. Konselor memberi nasihat bahwa setiap manusia 

memiliki potensi dan memiliki kekurangan yang ada pada diri 

individu. Setiap kekurangan yang dimiliki haruslah diperbaiki dan 

mendorong klien agar menghindarkan diri dalam kondisi 

menyendiri, mendiskusikan permasalahan yang dialami dengan 

teman akrab dan meyakinkan klien bahwa setiap perkara yang 

berlaku atas kehendak Allah. 

Sesuai dengan terapi growth mindset yang diberikan 

berdasarkan permasalahan klien yang tidak memiliki semangat 
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untuk belajar yang mengakibatkan klien ingin berhenti belajar. 

Terapi growth mindset mampu membantu mengelola perasaan dan 

pikiran negatif yang ada pada diri klien. Untuk memastikan klien 

mengelola diri dengan benar agar lebih bersemangat belajar adalah, 

klien akan mengikuti pelatihan terapi dengan penggunaan teknik-

teknik yang dibahaskan.  

Pada tahap ini, konselor mengembangkan pikiran klien 

dengan meyakinkan klien bahwa setiap permasalahan itu pasti ada 

jalan penyelesaiannya. Konselor mau klien merubah pikirannya 

yang fixed mindset yaitu ketika klien bilang bahwa klien tidak akan 

berjaya tanpa ayahnya dengan berpikir lebih positif bahwa klien 

pasti bisa. Untuk memecahkan permasalahan tersebut, peran 

konselor mampu membimbing klien melalui konseling sirah 

nabawiyah. Konselor merasakan konseling sirah nabawiyah ini 

sesuai dengan klien karena Rasulullah SAW juga seorang anak 

yatim. Konselor akan menceritakan kepada klien bahwa dalam 

kehidupan Rasulullah SAW, dia banyak kehilangan orang yang dia 

sayang. Banyak juga ujian yang dilalui oleh Rasulullah SAW tapi 

diselesaikannya dengan cara yang baik. Rasulullah SAW pernah 

dicaci, dihina dan dimaki di depan orang tapi itu tidak 

membuatkannya putus asa di dalam jalan dakwah. Ketiadaan uang 

juga tidak membuatkannya putus asa di dalam jalan dakwah. 

Ketiadaan uang juga tidak menjadikan Rasulullah SAW takut 

karena kekuatan aqidahnya kepada Allah terlalu kuat. Rasulullah 
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SAW juga percaya bahwa Allah akan menolongnya. Konselor 

meyakinkan juga klien terhadap permasalahannya dengan Surat 

ash-Sharh ayat 5-6 Allah berfirman: 

                

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan.” (QS. Ash-Sharh: 5-6)
77

 

 

 Dari ayat di atas, klien dapat berpikir positif bahwa pasti 

ada kemudahan yang diberikan oleh Allah untuk menyelesaikan 

permasalahannya. Klien mulai pikir bahwa kesulitan dalam 

hidupnya pasti dapat diatasi. 

b) Langkah kedua: 

Proses terapi ini dilakukan pada tanggal 19 Oktober 2018, 

jam 14:30 di kontrakan klien.
78

 Video motivasi kisah-kisah 

Rasulullah SAW yang menginspirasi sesuai dari analisis masalah 

klien. Dalam membangun mindset klien supaya berkembang, 

konselor menentukan aspek-aspek yang perlu diubah oleh klien 

yaitu tidak semangat untuk belajar, malas mengerjakan tugas, 

menghindari tantangan, mudah putus asa dan melihat upaya suatu 

yang sia sia. Jadi untuk mengembangkan mindset klien, klien 

haruslah melihat pembelajaran sebagai suatu yang berharga, rajin 

mengerjakan tugas untuk manfaat diri sendiri di masa depan, berani 
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merangkul tantangan, bertahan dalam menghadapi masalah, 

mengambil pelajaran dan inspirasi dalam kisah Rasulullah SAW. 

Konselor menunjukkan video motivasi kepada klien tentang 

“Motivasi Optimisme Hidup ala Rasulullah SAW”. Sebelum 

memperlihatkan video tersebut, konselor meminta kepada klien 

untuk memperhatikan isi video tersebut dan konselor memberikan 

kata-kata motivasi kepada klien ketika video mulai berputar. 

Penggunaan video juga digunakan untuk mengangkat motivasi 

klien. Dalam video ini mengisahkan tentang kekhawatiran menerpa 

Abu Bakar, di dalam Gua Tsur, ia bersama junjungannya 

Muhammad SAW, bersembunyi dari kejaran orang-orang Quraisy. 

Dari dalam gua, ia melihat beberapa pengejar dengan pedang 

terhunus. Seandainya mereka melihat ke dalam gua, tentu Abu 

Bakar dan Muhammad terlihat dan ditangkap. Abu Bakar tak bisa 

menahan kerisauan dan mengungkapkannya kepada sahabatnya, 

Muhammad. Namun, bukan perasaan gentar yang dilontarkan 

utusan Allah SWT atas perasaan Abu Bakar. Sebaliknya, ia 

menegaskan, “Abu Bakar, jangan takut dan khawatir sesungguhnya 

Allah bersama kita” ujarnya. Dari kisah ini, Rasulullah 

mengajarkan optimisme dalam berbagai situasi. Sesulit apa pun 

kondisi yang dihadapi, seorang muslim seharusnya optimistis. 

Tanpa sikap ini, cobaan kehidupan akan mengempaskan Muslim ke 

dalam keputusasaan. Konselor ingin klien untuk bersikap optimis 

karna optimis ini merupakan bagian dari perilaku orang beriman. 
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Allah mengingatkan Muslim agar tak bersikap lemah dan putus asa 

karena Muslim merupakan orang-orang yang paling tinggi 

derajatnya, tentu jika mereka memang benar-benar orang beriman. 

Rasulullah tidak mengajarkan kita untuk terus mengatakan, “Aku 

sudah lelah dan tak peduli lagi” tapi beliau mengajarkan sebaliknya 

yaitu, “Aku lelah namun akan tetap berusaha. Aku sedih tetapi 

harus tetap bekerja. Aku menangis namun harus tetap berbuat.” 

Inilah yang mengisahkan bagaimana Rasul terus memompakan 

semangat dan optimisme pada para sahabatnya. Dengan ini, klien 

bersikap optimisme dengan berpikir positif, yaitu percaya kepada 

Allah dan diri sendiri. Jika sikap ini berkembang dalam diri, klien 

akan selalu berbaik sangka kepada Tuhannya, lalu bergerak 

berusaha mencapai apa yang dicita-citakan hingga akhirnya 

terwujud. Setelah menonton video tersebut, konselor menanyakan 

kesimpulan dari video tersebut. 

   Langkah-langkah menayangkan Video motivasi 

tersebut kepada  klien yaitu:  

(1) Sebelum video diputarkan kepada klien, konselor mengajak 

ngobrol dengan klien dengan pembahasan yang menyentuh 

hati,  konselor sedikit bercerita tentang kisah-kisah inspirasi 

Rasulullah. Meskipun Rasulullah kehilangan orang yang dia 

sayangi, bukan berarti kehidupan ini berakhir seperti itu saja. 

Ujian yang dilalui oleh Rasulullah lebih berat dari kita dan 

harus kita syukuri. Tidak maukah kita membanggakan orang 
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tua kita dengan kejayaan kita. Jadi jangan sia-siakan 

pengorbanan orang tua kita. Pada akhirnya klien malah 

berpikir bahwa klien tidak patut untuk sentiasa sedih dengan 

kematian ayahnya dan itu membuatkan dia semangat lagi 

untuk belajar dan membalas jasa orang tuanya. 

(2) Memberitahu kepada klien, harus fokus, memperhatikan ketika 

video mulai ditayangkan.  

(3) Setelah video  ditayangkan, konselor bertanya kesimpulan atau 

apa yang klien paham dari video tersebut, apa yang bisa 

diambil pelajaran dari video tersebut. 

c) Langkah ketiga: 

Proses terapi ini dilakukan pada tanggal 22 Oktober 

2018, jam 10:00 di kontrakan klien.
79

 Memberikan tantangan 

kepada klien. Sudah menjadi kebiasaan dalam proses bantuan atau 

terapi, dampak setelah sesi yang di amati apa sahaja.  Setelah 

melalui dari sesi ke sesi, konselor melihat upaya sebagai jalan 

untuk merangkul tantangan. Tantangan yang dilakukan klien bukan 

untuk melemahkan malah memberi kekuatan dan keberanian 

malahan untuk kedepannya lebih sukses.  

Pertama, konselor menantang klien untuk semangat 

mengerjakan tugas dengan mengembangkan pikiran klien dari segi 

emosi. Dimana konselor mengatakan bahwa klien belajar disini 

atas keinginan dari ayahnya. Jadi, pasti klien mau untuk 
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membanggakan ayahnya walaupun ayahnya sudah tiada. Konselor 

menyuruh klien melihat foto ayahnya sebelum dia mengerjakan 

tugas agar lebih bersemangat kerna apa yang dilakukannya adalah 

keinginan ayahnya sebelum ayahnya pergi meninggalkan klien. 

Dari situ, klien berpikir bahwa klien tidak patut menyia-nyiakan 

waktu untuk belajar. Konselor juga mengajak klien berpikir bahwa 

klien masih punya ibu untuk dibanggakan. Dengan kejayaan yang 

dilakukan klien pastilah dapat mengubah kehidupan keluarganya 

nanti.  

Proses kedua ini dilakukan pada tanggal 5 November 

2018, jam 15:00 di kontrakan klien.
80

 Konselor menantang klien 

untuk menjual makanan Malaysia karna ini dapat membantu 

ekonomi klien agar lebih baik. Konselor menceritakan dari kisah 

Rasulullah SAW bahwa Rasulullah juga pada awalnya berbisnis 

untuk mendapatkan uang. Rasulullah juga berusaha sendiri karna 

rejeki tidak akan datang kalau tidak diusahakan. Klien langsung 

berpikir untuk membantu dirinya sendiri dengan menjual kue batik 

Malaysia, cornflakes kacang sambal dan popia nestum. Makanan 

ringan itu bertahan lama kalau disimpan. Jadi, tidak ada istilah rugi 

kalau klien menjual makanan tersebut karna bisa disimpan kalau 

tidak ada yang membeli. Makanan Malaysia yang dijual di 

Indonesia juga mendapat sambutan yang banyak karna sulit untuk 
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ditemukan di Indonesia. Dari situlah, klien dapat membantu 

masalah ekonominya. 

Proses ini dilakukan pada tanggal 8 November 2018, 

jam 16:00 setelah klien semakin positif.
81

 Klien mengambil 

pelajaran dan inspirasi dari kisah-kisah Rasulullah. Konselor 

mengambil dari kisah-kisah terpilih di kitab Syarah Khulasoh 

Nurul Yaqin. Konselor menceritakan kisah kelahiran Rasulullah. 

Ini sebagai motivasi buat klien bahwa Rasulullah kehilangan 

ayahnya dari kandungan ibunya lagi. Bahkan bukan hanya 

kehilangan ayah tapi kehilangan ibu, kakek, pamannya dan istrinya. 

Rasulullah juga sedih dengan kehilangan orang yang dia sayangi 

tapi Rasulullah bangun semangat lagi karna cinta dan kasih sayang 

Allah. Semua orang yang lahir di dunia ini pasti meninggal dunia 

dan yang hidup haruslah mengabdi kepada Allah SWT kerna tujuan 

dari kehidupan ini hanyalah beribadah kepada Allah. Ujian 

Rasulullah lebih berat kalau dibandingkan dengan kita. Hanya 

kehilangan ayah bukan bermakna klien harus berhenti belajar tapi 

dengan itu klien harus membangun semangat untuk 

membahagiakan ayahnya disana. Jadi, klien tersentuh dengan 

kisah-kisah yang menginspirasi klien.   

5) Evaluasi/Follow up 

Pada tahap ini, konselor akan berusaha mengevaluasi 

proses terapi growth mindset yang selama ini telah dilakukan konselor 
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kepada klien. Berdasarkan kepada beberapa pertemuan yang 

dilakukan kepada klien, kondisi klien menjadi semakin membaik dan 

kelihatan klien sudah bersemangat untuk belajar. 

Setelah proses terapi dilakukan seterusnya dilanjutkan lagi 

dengan langkah evaluasi/follow up, di sini peneliti akan melihat 

sejauh mana perubahan yang terjadi pada diri klien sehingga dengan 

langkah ini dapat dilihat dari proses konseling dengan teknik terapi 

growth mindset yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Setelah diadakan teknik growth mindset kepada klien, 

peneliti melihat adanya perubahan kearah yang lebih baik dari klien. 

Namun perubahannya tidak secara menyeluruh namun perubahan 

tersebut mampu membuat klien menjadi lebih tenang dan mampu 

berpikir positif terhadap permasalahannya. Menurut dari luahan klien, 

klien menjadi lebih sistematik dalam mengatur kehidupan seharian 

serta mampu berpikir positif terhadap kehilangan ayahnya. Selain itu 

klien juga menjadi lebih semangat untuk mengerjakan tugas 

kuliahnya. 

Konselor juga melakukan evaluasi/follow up terhadap 

teman-teman sekontrakan klien, dan ibu klien melalui aplikasi 

whatsapp bagi melihat perubahan dari diri klien. Menurut teman klien, 

klien sekarang sudah serba sedikit kembali aktif dalam kegiatan dan 

program majlis ilmu anak Malaysia. Teman sekontrakan klien juga 

bilang, walaupun klien tidak seramah dulu, namun sekurangnya 

apabila klien bertemu dengan tetangga klien akan tersenyum mesra.  
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Dalam menindak lanjuti masalah ini, konselor juga melakukan 

observasi sebagai upaya dalam melakukan peninjauan lebih lanjut 

tentang perkembangan atau perubahan yang dialami oleh klien setelah 

konseling dilakukan. Hasil perkembangan atau perubahan kondisi 

klien ini bisa dilihat dari wawancara konselor dengan teman kontrakan 

dan klien, dan hasil dari terapi growth mindset ini  dengan klien.  

a) Hasil wawancara dengan teman kontrakan klien. 

Pada tanggal 25 Desember 2018, jam 19:00 

Konselor melakukan follow up atau evaluasi terhadap 

kondisi klien di rumah, konselor berbincang dengan teman 

kontrakan yang lain untuk menanyakan kondisi klien setelah 

mendapatkan terapi. Teman kontrakan klien langsung menceritakan 

tentang klien. Teman klien mengatakan, “Alhamdulillah, sekarang 

Fazura bertambah baik. Malah Fazura tidak suka menyendiri dan 

lebih suka berteman. Jika menemui tetangga rumah, keliatan 

Fazura bertambah ramah apabila Fazura suka tersenyum dan 

mengucapkan monggo ketika bertemu dengan tetangganya. Fazura 

juga sekarang lebih aktif mengikuti kegiatan kampus dan kegiatan 

anak Malaysia. Fazura juga sering menanyakan tentang tugas 

kuliahnya kalau dia tidak tahu untuk melakukannya.” 

b) Hasil wawancara dengan ibu klien melalui whatsapp 

Pada tanggal 27 Desember 2018, jam 14:00 

  Konselor melakukan wawancara dengan ibu klien 

melalui whatsapp untuk mengetahui perubahan klien. Ibu klien 
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mengatakan bahwa Fazura sering menelpon ibunya dan tidak 

sabar untuk wisuda. Fazura juga sekarang malah semakin rajin. 

Bukan hanya rajin untuk belajar tapi rajin mencari uang untuk 

dirinya sendiri. Sampaikan Fazura bilang, gak usah kirim uang 

ke dia lagi karna dia ada uang hasil jualan makanan Malaysia 

disana. Ibu klien bersyukur karna Fazura lebih tau untuk hidup 

mandiri sekarang. 

2. Deskripsi hasil Konseling Sirah Nabawiyah dengan teknik Growth 

Mindset untuk memotivasi belajar seorang mahasiswi di Organisasi 

IKWANS Surabaya. 

 Setelah dilakukan beberapa kali proses terapi growth mindset 

dari konselor dengan klien maka hasil dari Konseling Sirah Nabawiyah 

dengan teknik growth mindset dapat diketahui dengan perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri klien. Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung 

dan wawancara dari klien, konselor sudah melihat dan merasakan perubahan 

hasil dari konseling menggunakan terapi growth mindset tersebut. 

 Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang hasil akhir dari 

pemberian Konseling Sirah Nabawiyah dengan terapi growth mindset 

terhadap klien, maka dibawah ini terdapat tabel tentang perubahan dalam 

diri klien: 

Table 3.3 

Kondisi klien setelah proses terapi 

NO. KONDISI KLIEN YA TIDAK 

1 Tidak mengerjakan tugas kuliah    

2 Mudah tersinggung    
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3 Permasalahan ekonomi    

4 Sering mengantuk    

5 Tidak percaya diri    

6 Tidak ada selera makan    

7 Suka menyendiri    

 

Hasil ini didapatkan dari pengamatan konselor selama proses 

Terapi dan observasi dan juga lima hari setelah proses terapi dilakukan. 

Konselor berharap klien bisa menjalani aktivitas keseharian dengan baik, 

mudah bersosialisasi dengan lingkungan dan sentiasa tidak berputus asa 

dalam memperbaiki dirinya dari segi mewujudkan harapan ayahnya untuk 

menyambung S1 di Indonesia dengan rajin belajar dan lebih semangat. 

Konselor juga berharap klien tidak pernah jemu mencuba sesuatu hal yang 

baru yang baik bagi diri klien di samping sentiasa melengkapi diri klien 

dengan benteng diri, yaitu kedekatan kepada Allah SWT. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi maka langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan analisis data. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif komparatif, yaitu 

membandingkan proses pelaksanaan terapi dengan teori yang digunakan. Adapun 

analisis data yang diperoleh dari penyajian adalah sebagai berikut :  

A. Analisis Tentang Proses Konseling Sirah Nabawiyah dengan Teknik 

Growth Mindset untuk memotivasi belajar seorang mahasiswi di 

Organisasi IKWANS Surabaya 

Dalam proses pelaksanaan Konseling Sirah Nabawiyah dengan 

Teknik Growth Mindset  yang  telah dilakukan oleh konselor ini 

menggunakan langkah-langkah yaitu identifikasi masalah, diagnosa, 

prognosa, terapi, dan evaluasi atau  follow up. Analisa tersebut menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif sehingga peneliti mendeskripsikan dari data-data 

yang terjadi di lapangan.  

Cara konselor dalam memotivasi belajar seorang mahasiswi yang 

tidak semangat belajar adalah dengan konselor mulai melakukan pendekatan 

kepada klien, teman kontrakan klien,  dan ibu klien. Konselor menanyakan 

kepada mereka untuk menggali data tentang klien. 

Konselor membangun hubungan baik dengan klien agar dapat 

berkomunikasi dengan baik yaitu konselor sendiri yang mewujudkan trust 

kepada klien supaya klien lebih mudah untuk memceritakan 
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permasalahannya. Konselor tidak langsung memfokuskan pembicaraan pada 

kasusnya terlebih dahulu, tetapi konselor mengunakan pembicaraan yang 

sifatnya netral (bertanya tentang kabarnya) dan membuka pembicaraan 

terlebih dahulu. Setelah itu konselor mulai menggali permasalahan. Dalam 

hal ini termasuk langkah awal konseling mengenal dan mendefinisikan 

masalah beserta gejala-gejala yang nampak. 

    Tabel 4.1 

     Perbandingan Proses Pelaksanaan Konseling antara Teori dengan 

Praktek di lapangan 

NO. Data Teori Data Empiris 

1. Identifikasi Masalah  

 

Langkah dimana mengumpulkan 

data dari berbagai informan 

Konselor mengumpulkan data, 

info-info tentang klien dari teman 

klien dan ibu klien. Dari hasil 

wawancara dengan observasi 

ternyata klien memiliki motivasi 

belajar rendah dalam artian malas 

belajar, tidak semangat untuk 

belajar, sering tidur sehingga 

meninggalkan tanggung jawab 

sebagai pelajar. 

2. Diagnosa 

 

Gejala-gejala permasalahan  

Hasil identifikasi masalah yang 

didapat, bahwa klien dikatakan 

tidak semangat untuk belajar 

karena  klien tidak yakin klien 

boleh berjaya atau tidak karena 

kehilangan ayahnya yang paling 

akrab dengan klien. Ayah klien 

lah penyemangat klien untuk 

menyambung belajar ke luar 
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negeri. Punca dari faktor tersebut, 

klien tidak semangat untuk 

belajar dan lebih memilih untuk 

menyendiri. Klien juga  menjadi 

seorang yang tidak mahu 

bersosialisasi dan sering sedih. 

3. Prognosa  

 

Menjelaskan jenis bantuan atau  

terapi yang sesuai dengan 

permasalahan klien. 

Konselor menetapkan jenis 

bantuan berdasarkan diagnosa 

yaitu  menggunakan Konseling 

Sirah Nabawiyah dengan teknik 

growth mindset. Konseling sirah 

nabawiyah dengan teknik growth 

mindset ini dipilih untuk 

mengupayakan klien terdorong, 

termotivasi, bangkit dari rasa 

malasnya dengan 

mengembangkan pikirannya 

supaya berfikir positif dan 

merubah fixed mindset klien dari 

kisah-kisah inspiratif Rasulullah 

SAW. 

4.  Terapi atau Treatment  

 

Proses pemberian bantuan 

terhadap klien berdasarkan 

prognosis.  

Treatment konseling sirah 

nabawiyah dengan teknik growth 

mindset ini di setting untuk 

membantu klien mengembangkan 

pola pikirnya kearah positif 

dengan awal dedahan 

pengungkapan dan pernyataan 

masalah dari klien. Terdapat 3 

langkah-langkah Konseling sirah 

nabawiyah dengan teknik growth 

mindset yang digunakan oleh 
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konselor yaitu:  

1. Konselor meyakinkan klien 

bahwa klien mampu untuk 

berubah. Konselor mau klien 

merubah pikirannya yang 

fixed mindset dengan 

menceritakan kisah 

Rasulullah. Dari kisah tersebut 

klien dapat terinspirasi dan 

lebih berpikir positif dengan 

setiap ujian yang klien 

dapatkan.  

2. Konselor menunjukkan video 

motivasi kepada klien tentang 

motivasi optimisme hidup ala 

Rasulullah SAW yang terkait 

dengan permasalahannya. Inti 

dari video tersebut adalah 

Rasulullah mengajarkan 

optimisme dalam berbagai 

situasi. Sesulit apa pun kondisi 

yang dihadapi, seorang 

muslim seharusnya optimistis. 

3.Konselor memberikan 

tantangan kepada klien. 

Pertama, konselor menantang 

klien untuk semangat 

mengerjakan tugas dengan 

mengembangkan pikiran klien 

dari segi emosi. Dimana 

konselor mengatakan bahwa 

klien belajar disini atas 
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keinginan dari ayahnya. Jadi, 

pasti klien mau untuk 

membanggakan ayahnya 

walaupun ayahnya sudah 

tiada. Konselor menyuruh 

klien melihat foto ayahnya 

sebelum dia mengerjakan 

tugas agar lebih bersemangat. 

Kedua, konselor menantang 

klien untuk menjual makanan 

Malaysia karna ini dapat 

membantu ekonomi klien agar 

lebih baik. Konselor 

menceritakan dari kisah 

Rasulullah SAW bahwa 

Rasulullah juga pada awalnya 

berbisnis untuk mendapatkan 

uang. 

5.  Evaluasi dan Follow up Melihat perubahan pada klien 

setelah melakukan proses 

Konseling Sirah Nabawiyah 

dengan teknik Growth Mindset, 

perilaku klien menampakkan 

perubahan klien yaitu klien 

mengerjakan tugasan kuliah, 

bersosialisasi dengan baik, tidak 

sering tidur, berfikiran positif, 

dan tidak suka menyendiri.  

 

   Berdasarkan tabel di atas terdapat kesesuaian antara teori dan praktek di 

lapangan walaupun sedikit mengalami kendala dalam proses konseling 
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diantaranya, kendala-kendala dalam Proses identifikasi masalah yang mana 

mengumpulkan data-data, informasi-informasi dari klien, teman, ibu klien, 

melalui wawancara dan observasi.  Ketika bertemu klien, klien terlihat tertutup 

untuk menceritakan permasalahannya. Awalnya dalam proses membangun 

trust(kepercayaan) dengan klien atau mengobrol dengan klien sangat susah 

kerna klien pendiam dan sering tidur. Untuk lebih akrab dengan klien, konselor  

melakukan  pendekatan dengan cara sering kerumahnya dan tidur dirumahnya 

untuk mengobservasi klien. 

  Dalam proses pemberian treatment konseling sirah nabawiyah 

dengan teknik growth mindset, pertama konselor mengaitkan permasalahan 

klien dengan kisah Rasulullah supaya klien lebih berpikir positif. Langsung 

klien menangis menyebabkan konselor harus menenangkan klien terlebih 

dahulu. Waktu klien mulai menangis, konselor memberi semangat kepada klien 

dengan menjelaskan tentang Surat as-Syarh ayat 5-6, baru klien mulai 

menyadari bahwa setiap kesulitan yang klien alami itu pasti ada kemudahan. 

Klien mulai merespon dengan baik dan mendengarkan cerita konselor. 

  Ketika melihat video bersama klien, ada teman-teman 

sekontrakannya berisik menyebabkan klien kurang fokus terhadap videonya. 

Konselor meminta ijin ke temannya untuk mengurangi suara supaya proses 

konseling berjalan lancar. Teman-teman klien juga memahami dan klien bisa 

fokus kembali. 

B. Analisis Data Tentang Hasil Akhir Proses Konseling Sirah Nabawiyah 

dengan Teknik Growth Mindset untuk memotivasi belajar seorang 

mahasiswi di Organisasi IKWANS Surabaya.  
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Setelah melakukan proses Konseling Sirah Nabawiyah dengan Teknik 

Growth Mindset, untuk lebih jelas tentang analisis data hasil akhir proses 

pelaksanaannya yang dilakukan dari awal konseling hingga tahap akhir  

proses konseling,  ada perubahan perilaku pada diri klien antara sebelum dan 

sesudah dilaksanakan Konseling Sirah Nabawiyah dengan teknik Growth 

Mindset dapat digambarkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Perbandingan gejala yang nampak pada diri klien sebelum dan setelah 

konseling 

No Kondisi klien 
sebelum setelah 

Y T Y T 

1 Tidak mengerjakan tugas 

kuliah 
      

2 Mudah tersinggung       

3 Permasalahan ekonomi       

4 Sering mengantuk       

5 Tidak percaya diri       

6 Tidak ada selera makan       

7 Suka menyendiri       

Keterangan : 

Y     : Ya 

T  : Tidak 

                                                     

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahawanya setelah 

mendapatkan Konseling Sirah Nabawiyah dengan Teknik Growth Mindset 

terjadi perubahan yang awalnya tidak dilakukan menjadi selalu melakukan 

kegiatan dan tanggung jawab sebagai mahasiswa. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Untuk memperkuat data tentang keberhasilan Konseling Sirah 

Nabawiyah dengan Teknik Growth Mindset tersebut, maka peneliti 

menggunakan pedoman persentase perubahan perilaku dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. 75% -100% : Berhasil 

2. 60% -75 % : Cukup Berhasil  

3. Kurang dari 60% : Kurang Berhasil
82

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat perubahan pada diri klien yaitu: 

1. 5/7 X 100% = 71% 

2. 2/7 X 100% = 29% 

Dari hasil prentase tersebut di atas maka diketahui bahwa 

pelaksanaan Konseling Sirah Nabawiyah dengan Teknik Growth Mindset 

untuk memotivasi belajar seorang mahasiswi di Organisasi IKWANS 

Surabaya yang dilakukan oleh konselor cukup berhasil. Dengan kriteria 71%. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hal.210. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Proses Pelaksanaan Konseling Sirah Nabawiyah dengan Teknik Growth 

Mindset  adanya kesesuaian antara teori dan praktek di lapangan yaitu yang 

pertama, identifikasi kasus untuk mengetahui masalah beserta tingkah laku 

yang tampak pada seorang Mahasiswi di Organisasi IKWANS. Kedua, 

diagnosis yaitu menetapkan permasalahan yang dihadapi klien yaitu tidak 

ada semangat untuk belajar karena kehilangan ayah yang paling akrab 

dengan klien. Ketiga, prognosis yaitu jenis bantuan apa yang akan 

dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah klien dengan menggunakan 

konseling sirah nabawiyah dengan teknik growth mindset untuk 

mengembangkan pola pikir klien dengan menceritakan kisah-kisah motivasi 

Rasululullah SAW. Keempat, treatment yaitu bantuan dengan jenis terapi 

yang sudah ditentukan untuk klien yaitu konseling sirah nabawiyah dengan 

teknik growth mindset dengan langkah mengembalikan keyakinan klien 

agar bisa bersemangat dengan merubah pikirannya yang fixed mindset 

supaya dapat berfikir positif dengan kisah motivasi Rasulullah, memberikan 

video motivasi kisah-kisah Rasulullah yang menginspirasi, memberi 

tantangan kepada klien untuk melihat foto ayahnya sebelum dia 

mengerjakan tugas dan menjual makanan Malaysia untuk membantu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

pemasalahan ekonomi klien. Kelima, evaluasi dan follow up yaitu untuk 

mengetahui kondisi klien menjadi semakin membaik dan kelihata klien 

sudah bersemangat untuk belajar.  

2. Hasil dari proses Konseling Sirah Nabawiyah dengan Teknik Growth 

Mindset cukup berhasil. Terdapat perubahan pada diri klien yaitu 

mengerjakan tugasan kuliah, tidak mudah tersinggung, tidak sering tidur, 

percaya diri, dan tidak suka menyendiri. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakakan saran-

saran sebagai berikut : 

1. Bagi Konselor 

Konselor lebih banyak membaca buku mencari lebih banyak lagi 

pengalaman konseling. Sehingga dalam melakukan proses konseling 

mendapatkan hasil yang memuaskan. Dan dapat membantu orang sekitar 

lebih banyak lagi.  

2. Bagi Klien 

Disetiap ada kemauan pasti ada jalan, berjanjilah pada dirimu sendiri untuk 

membahagiakan orang tua, membuat orang tua tersenyum atas 

kesuksesanmu dengan diawali bertanggung jawab sebagai mahasiswa.  

3. Bagi orang tua 

Ibu segala-segalanya bagi anaknya, sesibuk apapun, jauh dari anak, 

alangkah baiknya ibu klien sering menanyakan kabar anaknya, sering 

menasehati anaknya, dan memberikan dorongan untuk anaknya terus 

semangat untuk belajar. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4. Bagi Pembaca 

Gunakan waktu dengan sebaik- baiknya,  kejarlah impianmu dan selalu 

bersyukur apa yang terjadi dalam kehidupan kita, jadilah orang yang 

bermanfaat untuk orang lain dan tetap menjadikan Rasulullah SAW idola 

dan role model bagi kita.  
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